





EFEKTIVITAS FILM BERTEMA MOTIVASI TERHADAP 


















Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Mendapatkan 
Gelar Sarjana Psikologi 
 
 
FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI 




LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING DAN PENGESAHAN   
II 
 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Pendidikan 
Psikologi Universitas Negeri Jakarta: 
Nama   : Achmad Rizky Aminullah 
Nomor Registrasi : 1125130078 
Program Studi  : Psikologi 
 Menyatakan bahwa skripsi yang dibuat dengan judul “Efektivitas Film Bertema 
Motivasi Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi Pada Remaja” adalah:  
1. Dibuat dan diselesaikan oleh saya sendiri, berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian saya pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2017. 
2. Bukan merupakan duplikasi skripsi/ karya inovasi yang pernah dibuat orang 
lain atau jiplakan karya tulis orang lain dan bukan terjemahan karya tulis orang 
lain. 
Pernyataan ini saya buat sesungguhnya dan saya bersedia menanggung segala akibat 
yang ditimbulkan jika pernyataan saya ini tidak benar.  
 
Jakarta, 14 Juni 2017 
Yang membuat pernyataan 
 
 




























Skripsi ini saya persembahkan untuk para generasi penerus bangsa, semoga dapat 





HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 
KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai civitas akademik Program Studi Psikologi, saya yang bertanda tangan dibawah 
ini : 
Nama   : Achmad Rizky Aminullah 
NIM   : 1125130078 
Program Studi  : Psikologi 
Fakultas  : Pendidikan Psikologi 
Jenis Karya  : Skripsi 
 
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Program Studi Psikologi Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta Hak 
Bebas Royalti Nonekslusif (Non-exclusive Royalty-free Right) atas karya ilmiah saya 
yang berjudul : 
“Efektivitas Film Bertema Motivasi Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi Pada 
Remaja” 
beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 
Nonekslusif ini Program Studi Psikologi Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas 
Negeri Jakarta berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam 
bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya 
selama mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemiliki Hak 
Cipta. 
 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
Dibuat di : Jakarta 










EFEKTIVITAS FILM BERTEMA MOTIVASI TERHADAP PENINGKATAN 
MOTIVASI BERPRESTASI PADA REMAJA. 
(2017) 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas film dengan tema motivasi 
terhadap peningkatan motivasi berprestasi pada remaja. Terdapat 6 dimensi dari 
motivasi berprestasi seperti resiko pemilihan tugas, memiliki tanggung jawab pribadi, 
membutuhkan umpan balik, inovatif, keinginan untuk menjadi yang terbaik, dan tekun. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi 
exsperiment) dengan Pretest-Posttest Control Group Design dimana peneliti 
memberikan Skala Motivasi Berprestasi kepada kelompok eksperimen yang diberikan 
perlakuan dengan menonton film dan kelompok kontrol tanpa menonton film. 
Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah perlakuan. Partisipan penelitian sebanyak 
14 remaja karangtaruna yang terbagi dalam dua kelompok yaitu 7 orang pada kelompok 
eksperimen dan 7 orang pada kelompok kontrol. Partisipan yang berada pada masa 
remaja berusia 15-18 tahun. Penelitian dilakukan selama 6 sesi pertemuan. Setiap sesi 
diisi dengan menonton satu film. Adapun 6 film yang ditayangkan dalam penelitian 
yaitu The Billionaire, Mulan, I’m Not Stupid Too, Semesta Mendukung (Mestakung), 
Children Of Heaven dan Sing. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film 
dengan tema motivasi efektif falam meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja.   
 




THE EFFECTIVENESS OF FILM WITH MOTIVATION THEME IN 
INCREASING MOTIVATION OF ACHIEVEMENENT IN TEENAGER 
(2017) 




The purpose of this study is to find out the effectiveness of film with motivation theme 
in increasing motivation of achievement in teenager. There are six dimensions related 
to motivation of achievement such as task choice risk, personal responsibility, feedback 
require, innovative, willing to be the best and persistent. This study used quasi 
experimental method with pretest-posttest control group design where researcher give 
the Motivation Of Achievement Scale to experiment group who was given treatment 
which is watching film and control group without watching film. Measurement conduct 
before and after treatment. Participant for this study are 14 youth organization teenage 
and divided into two group, seven teenage for experiment group and the other seven 
for control group. Participants are teenager whose age around 14-18 years old. This 
study was conducted in 6 session. Each session is scheduled to watching one film. The 
Billionaire, Mulan, I’m Not Stupid Too, Semesta Mendukung (Mestakung), Children 
Of Heaven and Sing. The results of this study obtained a conclusion that film with 
motivation theme is effective in increasing motivation of achievement on teenager. 
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1.1. Latar Belakang 
Untuk menjadi orang yang berhasil dalam kehidupannya seseorang harus 
didukung dengan pendidikan yang berkualitas. Sadirman 2004 (dalam Hamdu dan 
Agustina, 2011) Mengungkapkan pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang 
sadar tujuan. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan 
hasil yang diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar. Pemerintah di 
Indonesia mewajibkan semua warganya untuk menyelesaikan pendidikan selama 12 
tahun. Seperti dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 19 (B) Tahun 2016 Tentang Program Indonesia Pintar yang berbunyi 
“bahwa Program Indonesia Pintar merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan menengah universal atau rintisan wajib belajar 12 
(dua belas) tahun”.  
Program tersebut patut diapresiasi karena merupakan langkah yang dilakukan 
pemerintah Indonesia sebagai wujud untuk memajukan Indonesia melalui 
pendidikannya. Banyak anak di Indonesia yang memiliki keinginan untuk berprestasi 
yang baik sehingga mempermudah mereka untuk mendapatkan nilai yang bagus. 
Namun, yang disayangkan adalah mengenai anak-anak yang masih belum memiliki 
keinginan untuk berprestasi. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab kurang 
bersemangatnya siswa dalam belajar lalu mendapatkan nilai yang kecil dalam mata 
pelajaran. Sehingga, berdampak pada prestasi yang rendah. 
Hal tersebut terlihat dari penurunan rata-rata nilai Ujian Nasional (UN)  jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs) tahun 2016 






Kebudayaan (MENDIKBUD), pada tahun 2016 nilai rata-rata UN SMP sebesar 
62,18%, sedangkan pada tahun 2016 nilai rata-rata UN SMP senilai 58,57%, dengan 
demikian dapat nilai rata-rata UN menurun sebesar 3,6 poin dari tahun 2015. Bukan 
hanya nilai rata-rata UN jenjang SMP yang mengalami penurunan tetapi juga jenjang 
Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Menurut data yang diperoleh dari mendikbud nilai rata-rata UN tingkat SMA 
tahun 2015 mencapai 61,29%, sedangkan pada tahun 2016 mengalami penurunan yang 
signifikan sebesar 6,51 poin. Sehingga, pada tahun 2016 nilai rata-rata UN tingkat 
SMA berada diangka 54,78.   
Dari data berikut dapat terlihat pencapaian prestasi belajar yang mengalami 
penurunan. Padahal, tercapai atau tidaknya tujuan dari sebuah pengajaran salah satunya 
adalah dilihat dari prestasi belajar yang diraih oleh siswa. Dengan prestasi yang tinggi, 
para siswa sehingga dapat dikatakan atau terindikasi berpengetahuan yang baik. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang antara lain 
adalah motivasi. Menurut Sardiman (2007), Motivasi adalah perubahan energi 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Sedangkan, Menurut Djamarah (2008), motivasi adalah suatu 
perubahan energi didalam peribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif 
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Hal tersebut didukung oleh Laura A. 
King (2010: 64) yang mengatakan Motivasi (motivation) adalah kekuatan yang 
menggerakkan seseorang untuk berperilaku, berpikir dan merasa seperti yang mereka 
lakukan.  
Seseorang memiliki banyak motivasi dasar yang berperan penting dalam 
menyelesaikan pendidikannya antara lain motivasi berprestasi, motivasi berkuasa dan 
motivasi berafiliasi (McClelland dalam Robbins, 2001 : 173). Dari ketiga motivasi 
dasar tersebut, motivasi berprestasi memiliki peranan yang sangat besar dalam 
menyelesaikan pendidikannya karena dengan usaha yang terus menerus untuk meraih 






motivasi berprestasi adalah sebagai suatu usaha untuk mencapai hasil yang sebaik-
baiknya dengan berpedoman pada suatu standar keunggulan tertentu (standard of 
exellence). Untuk meraih sukses, motivasi berprestasi sangat diperlukan. Perilaku yang 
termotivasi diberi kekuatan, diarahkan dan dipertahankan. Hal ini menjadikan 
seseorang yang telah termotivasi akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki dan 
memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran. Jika seseorang 
memiliki prestasi belajar yang rendah, maka dapat mempengaruhi motivasi orang 
tersebut dalam belajar. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal 
yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah.  
Padahal masa kritis pertumbuhan motivasi berprestasi adalah pada usia sekolah, 
dimana remaja membentuk kebiasaan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. 
Penelitian juga menunjukan bahwa tingkat perilaku berprestasi pada masa usia sekolah 
mempunyai korelasi yang tinggi dengan perilaku berprestasi pada masa dewasa (kagan 
dalam Hurlock,1993). Dari pendapat tersebut kita dapat memahami bahwa motivasi 
berprestasi cukup berpengaruh bagi seorang siswa yang pada umumnya sedang berada 
pada tahap perkembangan remaja.  
Santrock (2003: 26) mengatakan bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai 
masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Dalam sosial mereka akan lebih 
dipengaruhi oleh teman sebayanya. Seperti yang diungkapkan oleh Syamsu (2001: 
198) menjelaskan bahwa pada masa remaja perkembangan “social cognition”, yaitu 
kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai 
individu yang unik, baik yang menyangkut sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun 
perasaannya. Pemahamannya ini, mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial 
yang lebih akrab dengan mereka (terutama teman sebaya), baik melalui jaringan 
persahabatan maupun percintaan. Dan dalam hal emosional remaja cenderung tidak 
stabil dan hal ini didukung oleh santrock. Menurut Santrock (2007: 200) Masa remaja 
awal adalah masa dimana terjadinya fluktuasi emosi (naik-turun) yang intensitas 






Pada masa remaja ini mereka cenderung memiliki emosi yang tidak stabil 
sehingga rentan untuk kehilangan motivasi dalam melakukan suatu hal, khususnya 
dalam mencapai sebuah prestasi, seperti yang diungkapkan sebelumnya. Banyak cara 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi seseorang seperti membuat target, 
memberi penghargaan dan hukuman pada diri sendiri atau yang lainnya. Dari berbagai 
cara tersebut untuk meningkatkan motivasi kita dapat menggunakan cara lain yang 
sekiranya lebih efektif seperti menonton film yang memiliki jalan cerita atau alur yang 
menginspirasi untuk meningkatkan motivasi. 
Menurut Bandura (dalam Dahar, 2011), dalam perilaku menonton, mengamati 
dan melihat merupakan salah satu proses belajar yang menggunakan gambaran kognitif 
dari tindakan. Proses belajar dari mengamati ini mempunyai empat tahapan yaitu 
perhatian, mengingat, reproduksi gerak, dan motivasi. Dari pendapat bandura tersebut 
dapat kita ketahui bahwa film menjadi media yang sangat berpengaruh, dibandingkan 
dengan media yang lainnya, karena secara audio dan visual dia bekerja sama dengan 
baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih mudah mengingat, karena 
formatnya yang menarik. Menurut Marcel Danesi, (2010: 134) film adalah teks yang 
memuat serangkaian citra fotografi yang mengakibatkan adanya ilusi gerak dan 
tindakan dalam kehidupan nyata. Setiap film bersifat menarik dan menghibur, serta 
membuat para audiens berpikir. Setiap hasil karya yang ada bersifat unik dan menarik 
sehingga ada banyak cara yang dapat digunakan dalam suatu film dokumenter untuk 
menyampaikan ide-ide tentang dunia nyata (Rabiger, 2009:8). Film adalah sekedar 
gambar yang bergerak, adapun pergerakannya disebut sebagai intermitten movement, 
gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan kemampuan mata dan otak manusia 
menangkap sejumlah pergantian gambar dalam sepersekian detik. Film dapat 
memberikan gambaran dari bagaimana informasi-informasi yang ada memiliki dampak 
bagi kehidupan. Menonton film juga dapat memberikan kesempatan untuk memahami 
dan mengeksplorasi lebih mengenai diri sendiri, kehidupan dan hubungan dengan 






Pengaruh besar dihasilkan dari pemberian treatment dengan film dalam 
merubah cara pandang hingga tingkah laku seseorang telah ditunjukkan dari masa 
pemerintahan Adolf Hitler. Pada tahun 1930an, Jerman merupakan salah satu negara 
dengan kekuatan yang mendominasi Eropa tanpa Hitler. Tetapi, ada perbedaan 
fundamental yang terjadi antara Perang Dunia I dan Perang Dunia II. Ketika banyak 
tentara penduduk Jerman menghilang karena kekalahan yang mereka alami pada 
Perang Dunia I, Hitler muncul dengan kemampuannya mengumpulkan kembali 
sebagian besar dari mereka untuk berperang lagi sesuai dengan kemauannya. Dalam 
kurun waktu kurang dari sepuluh tahun, warga Jerman benar-benar berada 
dibelakangnya. Bukan partai yang mendominasi negara, tetapi Hitler yang 
mendominasi seluruhnya, termasuk partai. Ada berbagai macam propaganda yang 
dilakukan oleh Hitler, salah satunya adalah dengan film. Film dipilih sebagai media 
propaganda karena ternyata menonton film adalah salah satu hobinya. Hitler tidak 
hanya menggarap produksi film-film tersebut namun juga berperan sebagai aktor 
misalnya di film dengan judul Triumph of the Will yang diproduksi tahun 1935 di 
Jerman dengan durasi 120 menit. Tema umum dari film tersebut adalah 
mengembalikan kekuatan luar biasa Jerman dengan Hitler sebagai pemimpinnya yang 
membawa kejayaan bagi negaranya. Triumph of the Will menjadi contoh yang sangat 
terkenal sebagai propaganda dalam sejarah film (Lukacs, 1997). Disamping itu, film 
juga sering mendapat kritik karena berkontribusi terhadap tindakan-tindakan kasar 
yang akhirnya dapat membuat orang yang menonton menirunya seperti film-film yang 
menjadi propaganda di masa Hitler. Namun jika diperhatikan lebih lanjut secara logis, 
apabila film dapat membuat orang melakukan kegiatan kejahatan, film juga dapat 
memiliki potensi untuk mempromosikan tindakan-tindakan positif (Mangin, 1999 
dalam Sharp 2002).  
Film memiliki banyak genre atau jenis, seperti horor, komedi, drama, aksi, epik, 
sejarah, dan sebagainya. Jenis-jenis film tersebut juga dapat saling terkombinasi dan 
menghasilkan jenis baru seperti drama-komedi, drama-action dan lainnya. Film drama 






sehingga yang dituju adalah perasaan penonton untuk meresapi kejadian yang 
menimpa tokohnya. Tema ini juga dikaitkan dengan latar belakang kejadiannya. Hal 
tersebut didukung pula oleh Joseph (2011) yang mengemukakan tema ini lebih 
menekankan pada sisi human interest yang bertujuan mengajak penonton ikut 
merasakan kejadian yang dialami tokohnya, sehingga penonton merasa seakan-akan 
berada di dalam film tersebut. Tidak jarang penonton yang merasakan sedih, senang, 
kecewa, bahkan ikut marah.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dapat diketahui bahwa film bekerja 
dengan cara menyentuh aspek emosi seseorang ketika menonton adegan tiap adegan. 
Tidak semua adegan dapat terekam di memori dari sejumlah film yang pernah ditonton. 
Adegan tertentu menjadi berkesan karena menyentuh emosi yang secara sadar atau 
tidak sadar adegan tersebut memiliki relasi dengan pengalaman yang kita miliki, baik 
itu pengalaman yang sebelumnya meninggalkan kesan penuh atau kosong. Dengan 
menonton film dapat berdampak kepada keinginan kita untuk melakukan hal yang ada 
di film tersebut. Jika digunakan secara tepat, film dapat merubah cara pandang 
seseorang akan suatu hal dan dalam hal ini bagaimana film dapat meningkatkan 
motivasi berprestasi pada remaja khususnya disekitar daerah Rumah Sakit Budhi Asih. 
Daerah sekitar Rumah Sakit Budhi Asih dipilih karena berdasarkan preliminary 
study yang dilakukan oleh peneliti dengan metode wawancara kepada 4 orang warga 
(2 orang dewasa dan 2 orang remaja) dan 1 orang tokoh masyarakat terdapat indikasi 
permasalahan untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja sekitar. Menurut 
warga dewasa dan tokoh masyarakat didaerah ini sering terjadi tawuran antar warga 
yang disebabkan oleh para remajanya yang sering berkumpul tanpa melakukan hal 
yang jelas. Para remaja mengungkapkan bahwa mereka tidak memiliki keinginan untuk 
bersekolah karena mereka menilai sekolah itu menyulitkan, mereka lebih senang 
berkumpul dengan teman-temannya dan berbincang-bincang. 
Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 






sebagai berikut peneliti merumuskan judul penelitian ini adalah “Efektivitas film 
bertema motivasi terhadap peningkatan  motivasi berprestasi remaja”. 
  
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat ditentukan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Apakah film dengan tema motivasi efektif dalam meningkatkan motivasi 
berprestasi pada remaja? 
b. Bagaimana pengaruh film dengan bertema motivasi terhadap tingkat motivasi 
berprestasi pada remaja? 
 
1.3. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah penelitian ini pada “Efektifitas film bertema motivasi 
terhadap peningkatan  motivasi berprestasi pada remaja”.  
 
1.4. Perumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, maka masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Apakah film dengan bertema motivasi efektif dalam meningkatkan motivasi 
berprestasi remaja? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui efektifitas film 







1.6. Manfaat Penelitian  
1.6.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan dalam 
Psikologi, khususnya cara meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja. 
1.6.2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Program Studi Psikologi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi kampus agar dapat mempertimbangkan film sebagai media 
untuk meningkatkan motivasi berprestasi. 
b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi 
informasi mengenai efektivitas film sebagai media untuk meningkatkan 
motivasi berprestasi 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
sekolah agar dapat memanfaatkan media film untuk meningkatkan motivasi 











2.1. Motivasi Berprestasi 
2.1.1 Definisi Motivasi  
Menurut Sardiman (2007), Motivasi adalah perubahan energi seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. Sedangkan, Menurut Djamarah (2008), motivasi adalah suatu perubahan energi 
didalam peribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan.  
Menurut oleh Laura A. King (2010: 64) yang mengatakan Motivasi 
(motivation) adalah kekuatan yang menggerakkan seseorang untuk berperilaku, 
berpikir dan merasa seperti yang mereka lakukan. Hal tersebut didukung oleh Graham, 
dkk yang mengartikan motivasi sebagai keinginan untuk mencapai tujuan atau drive 
untuk melakukan perilaku tertentu. (Graham, 2004; Weiner, 2000 dalam Gina L. Clark, 
2010). 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diartikan bahwa motivasi 
merupakan sebuah dorongan yang ditandai dengan munculnya sebuah perasaan 
sehingga menyebabkan seorang melakukan perilaku tertentu. Dengan kata lain, 
motivasi menjadi penyebab seorang individu untuk melakukan suatu hal. 
 
2.1.2 Fungsi Motivasi 
Adapun Fungsi-fungsi dari motivasi dalam belajar menurut Djamarah (2002)  adalah : 
1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan  
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada 






itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan 
dipelajari. 
2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik ini merupakan 
suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian akan terjelma dalam 
gerakan psikofisik. 
3. Motivasi sebagai pengaruh perbuatan 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat meyeleksi mana perbuatan yang 
harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. 
4. Sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi 
Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berhasil adalah 
motivasi.  Seseorang yang mempunyai motivasi yang tinggi ia akan dengan 
mudah mencapai tujuannya, begitu juga sebaliknya seseorang yang mempunyai 
motivasi yang rendah ia akan lebih sulit mencapai tujuannya. 
 
2.1.3 Faktor-faktor Meningkatkan Motivasi 
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka 
mengarahkan kondisi belajar anak didik di dalam kelas, sebagai berikut 
Djamarah (2002) : 
1. Memberi angka. Sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar 
anak didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan 
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan/ meningkatkan 
prestasi belajar. 
2. Hadiah, yaitu memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 
penghargaan atau kenang-kenangan. Adapun hadiah yang diberikan 
bisa di sesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang. 
3. Kompetisi/ persaingan. Digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar . Kondisi ini 






kondusif. Untuk menciptakan suasana yang demikian, metode mengajar 
sangat memegang peranan penting. 
4. Ego-involvement. Menumbuhkan kesadaran agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri. 
5. Memberi ulangan. Ulangan akan menjadi alat motivasi bila dilakukan 
secara akurat dengan teknik dan strategi yang sistematis dan terencana. 
6. Mengetahui hasil. Sikap anak didik yang siap menerima prestasi belajar 
yang rendah, disebabkan kesalahan belajar, dan ia akan berjiwa besar 
dan berusaha memperbaikinya. 
7. Pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik. 
8. Hukuman, Meskipun hukuman merupakan reinforcement yang negatif, 
tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak agar berfungsi sebagai alat 
motivasi yang baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi 
bila dilakukan dengan pendekatan edukatif atau dengan kata lain biasa 
di sebut dengan hukuman yang mendidik, bukan dendam. 
9. Hasrat untuk belajar, hal ini sudah tersedia di dalam diri anak didik. 
Potensi ini harus ditumbuh suburkan dengan menyediakan lingkungan 
belajar yang kreatif. 
10. Minat, adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
memegang beberapa aktivitas. Atau minat adalah suatu rasa keterikatan 
pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
11. Tujuan yang diakui. Tujuan pengajaran yang akan dicapai sebaiknya 
guru memberitahukan kepada anak didik, sehingga anak didik dapat 
memberikan alternatif tentang pilihan tingkah laku mana yang harus 







2.1.4 Definisi Motivasi Berprestasi 
Teori kebutuhan McClelland (McClelland’s Theory of needs) dikembangkan 
oleh David McClelland dan rekan-rekannya. Teori ini berfokus pada tiga kebutuhan 
yaitu kebutuhan pencapaian (need for achievement), kebutuhan kekuasaan (need for 
power), dan kebutuhan hubungan (need for affiliation). Need for achievement dianggap 
sebagai motivasi berprestasi yang diartikan sebagai upaya untuk menguasai dam 
memperoleh sesuatu hal dengan lebih baik dan melampaui standar keunggulan yang 
telah ada (McClelland, 1951). McClelland menambahkan motivasi berprestasi 
melibatkan adanya rasa kompetisi untuk mendapatkan kesuksesan yang mengarahkan 
pada perasaan positif atau jika mendapatkan kegagalan maka akan mengarahkan pada 
perasaan negatif. 
McClelland menyatakan bahwa salah satu motivasi yang sangat berpengaruh 
dalam kegiatan belajar mengajar adalah motivasi berprestasi, karena motivasi 
berprestasi merupakan unsur yang penting dalam mencapai kesuksesan dibidang 
pendidikan. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan menggunakan waktu yang 
lebih efisien dibanding orang yang kurang memiliki motivasi. McClelland memberi 
batasan motivasi berprestasi sebagai usaha untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk 
berhasil dalam kompetisi dengan suatu ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan 
tersebut dapat berupa prestasinya sendiri sebelumnyaatau prestasi orang lain 
(Sugiyanto, 2010). 
Selain McClelland pendapat mengenai motivasi berprestasi diungkapkan oleh 
Atkinson (1964) yang mengatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan 
untuk mencapai keberhasilan dengan membandingkannya dengan kemampuan orang 
lain serta terhadap suatu standar kegiatan tertentu. Ketika seseorang mencapai 
kesuksesan pada suatu hal, orang tersebut cenderung merasa bangga. Sebaliknya, 
ketika orang tersebut merasakan kegagalan maka orangtersebut akan merasa malu. 
Oleh sebab itu, motivasi berprestasi dianggap oleh atkinson sebagai hasil dari suatu 
konflik terhadap kecenderungan untuk menghindar dari kegagalan atau untuk 






Hal tersebut dukung oleh Hurlock  (1993) yang mengemukakan bahwa 
motivasi berprestasi dapat meramalkan berhasil atau tidaknya seseorang dalam 
mencapai suatu prestasi. Masa kritis pertumbuhan motivasi berprestasi adalah pada 
usia sekolah, dimana remaja membentuk kebiasaan untuk mencapai keberhasilan 
dalam belajar. Penelitian juga menunjukan bahwa tingkat perilaku berprestasi pada 
masa usia sekolah mempunyai korelasi yang tinggi dengan perilaku berprestasi pada 
masa dewasa (kagan dalam Hurlock,1993). 
Sedangkan, Menurut Santrock (2003). Motivasi berprestasi (achievement 
motivation), keinginan untuk menyelesaikan sesuatu untuk mencapai suatu yang 
standar kesuksesan dan untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai 
kesuksesan.  
Berdasarkan beberapa pengertian tentang motivasi berprestasi menurut 
beberapa tokoh diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi berprestasi 
merupakan sebuah dorongan dari dalam diri seseorang ataupun dari luar diri seseorang 
yang cenderung membuat orang tersebut memiliki keinginan dan melakukan usaha 
untuk mencapai sebuah kesuksesan. Motivasi berprestasi merupakan hal yang penting 
untuk dimiliki seseorang terutama pada bidang pendidikan agar dapat mencapai 
keberhasilan dalam belajar. 
 
2.1.5 Kriteria individu bermotivasi tinggi 
McClelland, (1987) mengemukakan komponen motivasi berprestasi yang 
membedakan individu dengan motivasi berprestasi tinggi dan rendah, yaitu : 
1. Resiko Pemilihan Tugas 
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi cenderung memilih tugas dalam 
tingkat medium atau moderat,dalam artian tindakan- tindakannya sesuai dengan 
batas kemampuan yang dimilikinya. Mereka menghindari untuk mengerjakan 
tugas- tugas yang terlalu mudah karena menawarkan sedikit tantangan dan 
kepuasan. Selain itu, mereka juga menghindari untuk mengerjakan tugas- tugas 






2. Memiliki Tanggung Jawab Pribadi 
Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi lebih bertanggung jawab secara 
pribadi pada hasil kinerjanya, karena ketika mereka secara langsung 
bertanggung jawab mereka dapat merasa puas ketika dapat menyelesaikan 
suatu tugas dengan baik.  
Mereka memiliki rasa tanggung jawab pribadi yang besar, mampu bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri dan menentukan masa depannya, sehingga apa 
yang dicita-citakannya berhasil tercapai.  
3. Membutuhkan Umpan Balik 
Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi yaitu cenderung lebih menyukai 
tugas- tugas dengan tujuan dan hasil yang jelas. Mereka mencari situasi dimana 
mereka dapat menerima umpan balik pada kinerja mereka, dan mereka lebih 
suka menerima kritik kasar daripada evaluator ramah tetapi tidak kompeten.  
Seseorang yang memiliki motivasi prestasi tinggi menggunakan umpan balik 
lebih efektif untuk mencapai prestasi, kegagalan- kegagalan yang dialami tidak 
membuatnya putus asa, melainkan dijadikan sebagai pelajaran untuk berhasil.  
Dengan demikian, individu dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung 
mencari tahu informasi mengenai hasil kinerja mereka untuk meraih prestasi. 
4. Inovatif 
Motivasi berprestasi tinggi dimiliki oleh indivivdu yang cenderung bertindak 
secara kreatif dan inovatif. Melakukan sesuatu yang berbeda atau dengan cara 
yang berbeda dari yang sebelumnya. Individu dengan motivasi berprestasi 
tinggi lebih sering mencari informasi untuk menemukan cara yang lebih baik 
dalam melakukan suatu hal.  Dengan melakukan sesuatu dengan cara yang 
variatif, individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan menemukan cara 
yang lebih baik untuk meraih prestasi. 
5. Keinginan untuk Menjadi yang Terbaik 
Seseorang dengan motivasi berprestasi yang tinggi menentukan standar 
keunggulan untuk dirinya, lebih tertarik pada karier dan tugas- tugas yang 






berorientasi pada tugas dan mencoba untuk mengerjakan lebih banyak tugas 
dan lebih giat untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik.   
6. Tekun 
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi umumnya bekerja dengan 
cekatan, tekun, dan menggunakan waktu yang banyak untuk berlatih.  Individu 
yang bermotivasi berprestasi tinggi ketika mengalami kegagalan,mereka akan 
menghubungkan kegagalan mereka dengan kekurangannya dan kemudian 
melipatgandakan upaya mereka sehingga mereka benar- benar berhasil.  
Dengan demikian, individu yang tekun dan mampu bangkit kembali serta 
melipatgandakan usaha mereka untuk mencapai prestasi setelah mengalami 
kegagalan adalah individu dengan motivasi berprestasi tinggi.  
Berdasarkan karakteristik motivasi berprestasi yang telah dijelaskan para ahli 
maka dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
menunjukkan karakteristik sebagai berikut: memilih resiko tugas dalam tingkat yang 
moderat, bertanggung jawab, membutuhkan umpan balik, inovatif, mempunyai dan 
menetapkan standar keunggulan menjadi yang terbaik, serta  tekun. 
 
2.1.6 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi  
Motivasi berprestasi pada setiap Individu dapat berbeda-beda. Hal ini dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor yang antara lain: 
1 Keluarga 
Menurut Slavin (2000) Motivasi berprestasi sangat dipengaruhi oleh pengalaman 
dalam keluarga. Keluarga dan lingkungan rumah dapat mempengaruhi seorang 
individu memiliki motivasi berprestasi yang rendah ataupun tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari kualitas kedekatan dan persepsi terhadap prestasi, lingkungan rumah 
yang kondusif, serta pengasuhan anak (Shaffer, 2005).   
2 Lingkungan Budaya 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah faktor budaya. 






2003). Hal ini didukung oleh penelitian  Linda (2007) yang mengatakan adanya 
perbedaan dalam kebudayaan nilai-nilai maupun kebiasaan, membuat karakter 
yang berkembang pada tiap individu akan berbeda pula. Menurut Marsick (2010) 
literatur mungkin telah menjadi cara utama untuk berbagi cerita dan nilai budaya 
di masa lalu. Namun, saat ini, film seringkali digunakan sebagai media berbagi 
cerita tentang budaya, konflik, sasaran, dan nilai yang dimiliki oleh budaya, dan 
hal ini sangat penting bagi remaja. Sehingga, hal ini dapat dimanfaatkan untuk 
menggunakan film sebagai media yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi 
pada remaja yang dengan lingkungan budaya sebagai faktor yang mempengaruhi. 
3 Lingkungan Teman 
Teman atau peers juga memberikan pengaruh terhadap motivasi dan prestasi 
akademik individu. Dukungan, tekanan, penerimaan dan penolakan yang diberikan 
oleh teman dapat mempengaruhi bagaimana individu termotivasi (Shaffer, 2005).  
Dengan demikian, interaksi dan respon yang diterima dari lingkungan teman dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi individu. 
4 Konsep Diri 
Konsep diri merupakan bagaimana individu berfikir mengenai dirinya sendiri. 
Individu yang memiliki konsep diri bahwa mereka memiliki motivasi berprestasi 
yang tinggi cenderung memandang dirinya berkemampuan tinggi dalam tugas- 
tugas perkuliahan (Shaffer, 2005). Oleh karena itu, konsep diri dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi pada individu. 
5 Kecemasan 
Individu yang berpencapaian rendah khususnya sangat mungkin merasa cemas, 
tetapi individu yang sangat mampu dan berpencapaian tinggi yang juga sangat 
cemas, mungkin saja justru mengalami ketakutan akan kurang sempurna dalam 
tugas (Slavin, 2000). Dengan demikian, kecemasan menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat motivasi berprestasi pada individu.  
6 Pengakuan dan Prestasi 
Menurut Atkinson (dalam Shaffer, 2005) terdapat dua cara yang mempengaruhi 






a. Pengharapan akan sukses. 
Mencari keberhasilan dengan meningkatkan motivasi melalui menggiatkan 
upaya untuk dapat berhasil.  Individu cenderung menerima tantangan baru dan 
menyelesaikan lebih banyak tugas untuk memperoleh prestasi yang lebih 
tinggi. 
b. Ketakutan akan gagal. 
Dengan menghindari kegagalan dapat mengurangi kegagalan itu sendiri.  
Individu cenderung menghindari tantangan dan menyelesaikan lebih sedikit 
tugas yang diberikan agar terhindar dari rasa malu karena kegagalan yang akan 
dihadapi apabila individu tersebut menerima tugas dan tantangan tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan faktor- faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang antara lain: keluarga dan rumah, 
lingkungan budaya, lingkungan teman, konsep diri, kecemasan, pengakuan prestasi, 
pengharapan akan kesuksesan dan ketakutan akan kegagalan. 
 
2.1.7 Pengukuran Motivasi Berprestasi 
Untuk mengukur motivasi berprestasi dapat digunakan beberapa metode. 
Menurut King, Morgan, Weisz, dan Robinson dalam Fitriana, metode yang digunakan 
antara lain:  
1. Tes proyeksi. Meminjam teori dan pengukuran mengenai kepribadian dari 
Henry Murray, David McClelland mengukur motivasi berprestasi dengan 
menunjukkan gambar yang ambigu yang mendorong seseorang untuk 
memberikan jawaban yang berkaitan dengan prestasi Orang tersebut akan 
diminta untuk bercerita, dan komentar mereka dinilai sesuai dengan sejauh 
mana cerita tersebut mencerminkan motivasi berprestasi diri individu tersebut. 
2. Angket atau kuisioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden hal- hal yang diketahui 






maupun pernyataan tertentu untuk dijawab. Isi dari kuisioner tersebut 
berhubungan dengan apa yang akan dilakukan individu atau apa yang lebih 
suka dilakukan individu dalam situasi tertentu. Hasil akhir dari tes ini berupa 
skor, yang dapat menunjukkan tingkat motivasi berprestasi subjek.  
3. Observasi tingkah laku atau tes situasional dan wawancara. Bentuk dari tes ini 
adalah berada pada sebuah situasi yang terkondisi. Kemudian peneliti 
melakukan pengamaatan (observasi) dan wawancara terhadap perilaku sesuai 
degan standar yang diminta atau tidak, dan kesesuaian perilaku ini mengacu 
pada tingkat motivasi berprestasiya.  
4. Analisa karya seni. Pada tes ini subjek diminta untuk membuat suatu karya seni 
yang telah ditentukan oleh peneliti. Dari karya seni yang dibuat untuk 
diperlihatkan oleh subjek, peneliti yang menginterpretasidan menaganalisa 
tingkat motivasi berprestasi subjek berdasarkan norma- norma tertentu. 
 
2.2. Film  
2.2.1. Definisi Film dengan Tema Motivasi 
Film adalah gambar hidup yang secara kolektif sering disebut sebagai sinema. 
Sinema itu sendiri bersumber dari kata kinematik atau gerak. Film juga sebenarnya 
merupakan lapisan-lapisan cairan selulosa, biasa dikenal di dunia sineas dengan 
seluloid. Secara harafiah, film (sinema) berasal dari kata cinemathographic yang terdiri 
dari cinema + tho = phytos (cahaya) dan graphic = grhap (tulisan = gambar = citra), 
jadi pengertiannya adalah melukis atau menggambar gerak dengan cahaya. Untuk 
dapat melakukannya, diperlukan alat yang dinamakan kamera (Joseph, 2011).  
Definisi film menurut UU 8/1992 adalah karya seni dan budaya yang 
merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas 
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau 
bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui 






dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, 
elektronik, dan/atau lainnya (Hukum Online, 25 Januari 2008).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa film dengan tema motivasi 
adalah media komunikasi massa dengan stimulus secara audio dan visual yang 
mengandung unsur inspiratif dan dibuat berdasarkan asas sinematografi yang dapat 
memberikan edukasi serta efek terapeutik. 
 
2.2.2. Karakteristik Film Bertema Motivasi 
Menurut Marsick (2010) Pemilihan film yang sesuai dengan tema terapeutik 
sangat penting dalam suatu treatment, dan beberapa penulis telah menggambarkan 
beberapa aspek penting dari pemilihan film. Dermer dan Hutchings (2000) menyatakan 
bahwa film harus dipilih berdasarkan masalah klien, tujuan, kekuatan, kemampuan 
untuk memahami film, kesamaan karakter, dan masalah keragaman. Kemudian, Hesley 
dan Hesley (2001) menyatakan bahwa film harus dipilih berdasarkan beberapa hal, 
yaitu:  
a) Tokoh panutan yang efektif 
Film yang dipilih harus memiliki tokoh panutan yang efektif agar dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi. Dalam penelitian ini dibutuhkan  karakter 
tokoh panutan yang memiliki karakteristik sesuai dengan individu dengan motivasi 
berprestasi tinggi, yaitu sebagai berikut: 1) memilih resiko tugas dalam tingkat 
yang moderat, 2) bertanggung jawab, 3) membutuhkan umpan balik, 4) inovatif, 
5) mempunyai dan menetapkan standar keunggulan menjadi yang terbaik, serta 6) 
tekun.  
b) Konten yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh klien 
Dalam penelitian ini isi dari film ditujukan untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi pada individu.  
c) Minat dan ketertarikan klien  
Film yang dipilih harus sesuai dengan minat dan ketertarikan subyek yang dalam 






terlalu lama agar remaja tidak bosan, alur cerita yang menarik, tidak monoton dan 
sesuai dengan ketertarikan para remaja.  
d) Karakter yang memecahkan masalah  
Film yang disajikan harus memiliki karakter yang memecahkan masalah agar 
menjadi inspirasi bagi individu untuk menyelesaikan permasalahan yang sesuai. 
Dalam hal ini harus sesuai dengan motivasi berprestasi.  
e) Pesan tidak langsung 
Pesan didalam film merupakan pesan secara tidak langsung. Hal tersebut 
dimaksudkan agar individu dapat menerjemahkan pesan dari film sesuai 
kemampuan mereka dan sekaligus menjadi proses pembelajaran bagi individu 
tersebut. 
f) Tema yang menyenangkan atau menginspirasi 
Tema yang disajikan didalam film harus tema yang menyenangkan atau 
menginspirasi agar individu yang menyaksikan film tersebut menikmati dan 
mendapatkan hal baru setelah menyaksikan film tersebut. 
 
2.2.3. Sejarah dan Perkembangan Film Internasional 
Film yang ditemukan pada akhir abad ke-19 dan terus berkembang hingga hari 
ini merupakan perkembangan lebih jauh dari teknologi fotografi. Perkembangan 
penting sejarah fotografi telah terjadi di tahun 1826, ketika Joseph Nicephore Niepce 
dari Perancis membuat campuran dengan perak untuk membuat gambar pada sebuah 
lempengan timah yang tebal.  
Thomasa Alva Edison (1847-1931) seorang ilmuwan Amerika Serikat penemu 
lampu listrik dan fonograf (piringan hitam), pada tahun 1887 terinspirasi untuk 
membuat alat untuk merekam dan membuat (memproduksi) gambar. Edison tidak 
sendirian. Ia dibantu oleh George Eastman, yang kemudian pada tahun 1884 
menemukan pita film (seluloid) yang terbuat dari plastic tembus pandang. Tahun 1891 
Eastman dibantu Hannibal Goodwin memperkenalkan satu rol film yang dapat 






Thomas Alva Edsion itu disebut kinetoskop (kinetoscope) yang berbentuk kotak 
berlubang untuk menyaksikan atau mengintip suatu pertunjukan.  
Lumiere Bersaudara kemudian merancang peralatan baru yang 
mengkombinasikan kamera, alat memproses film dan proyektor menjadi satu. Lumiere 
Bersaudara menyebut peralatan baru untuk kinetoskop itu dengan “sinematograf” 
(cinemathographe). Peralatan sinematograf ini kemudian dipatenkan pada tahun 1895.  
Pada peralatan sinematograf ini terdapat mekanisme gerakan yang tersendat 
(intermitten movement) yang menyebabkan setiap frame dari film diputar berhenti 
sesaat dan kemudian disinari lampu proyektor. Di awal masa penemuannya, peralatan 
sinematograf tersebut telah digunakan untuk merekam adegan-adegan yang singkat. 
Misalnya, adegan kereta api yang masuk ke stasiun, adegan anak-anak bermain di 
pantai, di taman dan sebagainya. 
Film pertama kali dipertontonkan untu khalayak umum dengan membayar 
berlangsung di Grand Café Boulevard de Capucines, Paris, Perancis pada 28 Desember 
1895. Peristiwa ini sekaligus menandai lahirnya film dan bioskop dunia. Meskipun 
usaha untuk membuat “citra bergerak” atau film ini sendir isudah dimulai jauh sebelum 
tahun 1895, bahkan sejak tahun 130 masehi, namun dunia internasional mengakui 
bahwa peristiwa di Grand Café inilah yang menandai lahirnya film pertama di dunia. 
Sejak ditemukan, perjalanan film terus mengalami perkembangan besar 
bersamaan dengan perkembangan atau kemajuan-kemajuan teknologi pendukungnya. 
Pada awalnya hanya dikenal film hitam putih dan tanpa suara atau dikenal dengan 
sebutan “film bisu”. Masa film bisu berakhir pada tahun 1920-an setelah ditemukannya 
film bersuara. Film bersuara pertama diproduksi tahun 1927 dengan judul “Jazz 
Singer”, dan diputar pertama kali untuk umum pada 6 Oktober 1927 di New York, 
Amerika Serikat. Kemudian menyusul ditemukannya film berwawrna tahun 1930-an. 
 Perubahan dalam industri perfilman jelas nampak pada teknologi yang 
digunakan. Jika pada awalnya film berupa gambar hitam putih, bisu, dan sangat cepat, 
kemudian berkembang hingga sesuai dengan sistem penglihatan mata kita, berwarna 
dan dengan segala macam efek-efek yang membuat film lebih dramatis dan terlihat 






bioskop dan berikutnya di televisi, namun juga dengan kehadiran VCD dan DVD 
(Blue-ray), film dapat dinikmati pula dirumah dengan kualitas gambar yang baik, tata 
suara yang ditata rapi yang diistilahkan dengan home theater. Dengan perkembangan 
internet, film juga dapat disaksikan lewat jalur super highway. 
Film kemudian dipandang sebagai komoditas industri oleh Hollywood, 
Bollywood, dan Hongkong. Di sisi dunia yang lain, Film dipakai sebagai media 
penyampai dan produk kebudayaan. Hal ini bisa dilihat di negara Perancis (sebelum 
1995), Belanda, Jerman, dan Inggris. Dampaknya adalah film akan dilihat sebagai 
artefak budaya yang harus dikembangkan, kajian film membesar, eksperimen-
eksperimen pun didukung oleh negara. Kelompok terakhir ini menempatkan film 
sebagai aset politik guna media propaganda negara. Oleh karena itu di Indonesia film 
berada di bawah pengawasan departeman penerangan dengan konsep lembaga sensor 
film. Bagi Amerika Serikat, meski film-film yang diproduksi berlatarbelakang budaya 
sana, namun film-film tersebut merupakan ladang ekspor yang memberikan 
keuntungan cukup besar (Joseph, 2011). 
 
2.2.4. Sejarah dan Perkembangan Film Indonesia 
Di Indonesia, film pertama kali diperkenalkan pada 5 Desember 1900 di 
Batavia (Jakarta). Pada masa itu film disebut “Gambar Idoep”. Pertunjukan film 
pertama kali digelar di Tanah Abang dengan tema film dokumenter yang 
menggambarkan perjalanan Ratu dan Raja Belanda di Den Haag. Namun pertunjukan 
pertama ini kurang sukses karena harga karcisnya dianggap terlalu mahal. Sehingga 
pada 1 Januari 1901, harga karcis dikurangi hingga 75% untuk merangsang minat 
penonton. 
Film cerita pertama kali dikenal di Indonesia pada tahun 1905 yang diimpor 
dari Amerika. Film-film impor ini berubah judul kedalam bahasa Melayu dan film 
cerita impor ini cukup laku di Indonesia, dibuktikan dengan jumlah penonton dan 
bioskop pun meningkat. Daya tarik tontonan ini ternyata mengaggumkan. 
Film lokal pertama kali diproduksi pada tahun 1926 dengan judul “Loetoeng 






yang masih bisu. Indonesia sedikit tertinggal pada saat itu disaat di belahan dunia lain 
film yang diproduksi sudah bersuara. Kemudian, perusahaan yang sama memproduksi 
film kedua dengan judul “Eulis Atjih”. Setelah film kedua ini diproduksi, kemudian 
muncul perusahaan – perusahaan film lainnya seperti Halimun Film Bandung yang 
membuat Lily van Java dan Central Java Film (Semarang) yang memproduksi 
Setangan Berlumur Darah. 
 Untuk lebih mempopulerkan film indonesia, Djamaludin Malik mendorong 
adanya Festival Film Indonesia (FFI) I pada tanggal 30 Maret – 5 April 1955, setelah 
sebelumnya pada 30 Agustus 1954 terbentuk PPFI (Persatuan Perusahaan Film 
Indonesia). Kemudian film “Jam Malam” karya Usmar Ismail tampil sebagai film 
terbaik dalam festival ini. Film ini sekaligus terpilih mewakili Indonesia dalam Festival 
Film Asia II di Singapura. Film ini juga dianggap karya terbaik Usmar Ismail. Sebuah 
film yang menyampaikan kritik sosial yang sangat tajam mengenai para bekas pejuang 
setelah kemerdekaan. 
Pertengahan 1990-an, film-film nasional yang telah menghadapi krisis ekonomi 
harus bersaing keras dengan maraknya sinetron di televisitelevisi swasta. Ditambah 
lagi dengan kehadiran Laser Disc, VCD dan DD yang makin memudahkan masyarakat 
untuk menikmati film impor. Namun disisi lain, kehadiran kamera-kamera digital 
berdampak positif juga dalam dunia film Indonesia karena dengan adanya kamera 
digital, mulailah terbangun komunitas film-film independen. Film-film yang dibuat di 
luar aturan baku yang ada. Meskipun banyak film yang keliatan amatir namun terdapat 
juga film-film dengan kualitas sinematografi yang baik, sehingga film-film ini hanya 
bisa dilihat secara terbatas dan di ajang fesetival saja. Baru kemudian pada tanggal 19 
Desember 2009 Film Laskar Pelangi meraih penghargaan sebagai film terbaik se-Asia 







2.2.5. Klasifikasi Film 
Menurut Joseph (2011), film dapat diklasifikasikan menurut: 
2.2.5.1. Jenis Film 
a. Film Cerita (Fiksi) 
Film cerita merupakan film yang dibuat atau diroduksi berdasarkan cerita 
yang dikarang dan dimainkan oleh aktor atau aktris. Kebanyakan atau pada 
umumnya film cerita bersifat komersial. Pengertian komersial diartikan 
bahwa film dipertontonkan di bioskop dengan harga karcis tertentu. 
Artinya, untuk menonton film tersebut di gedung bioskop, penonton harus 
membeli karcis terlebih dahulu. Demikian pula bila ditayangkan di televisi. 
Penyangannya didukung dengan sponsor iklan tertentu. Film dengan jenis 
fiksi ini merupakan film-film yang digunakan dalam penelitian. 
b. Film Non-cerita (Non-Fiksi) 
Film non-cerita adalah film yang mengambil kenyataan sebagai subyeknya. 
Film non cerita ini terbagi atas dua kategori. Pertama, film faktual di mana 
menampilkan fakta atau kenyataan yang ada, di mana kamera sekedar 
merekam suatu kejadian. Sekarang, film faktual dikenal sebagai film berita 
(news-reel), yang menekankan pada sisi pemberitaan suatu kejadian aktual. 
Kedua, film dokumenter di mana berisi fakta yang juga mengandung 
subyektifitas pembuat film yang diartikan sebagai sikap atau opini terhadap 
peristiwa sehingga persepsi atau opini tentang kenyataan akan sangat 
tergantung pada si pembuat film dokumenter tersebut. 
 
2.2.5.2. Cara Pembuatan Film 
a. Film Eksperimental 
Film eksperimental adalah film yang dibuat tanpa mengacu pada kaidah-
kaidah pembuatan film yang lazim. Tujuannya adalah untuk mengadakan 
eksperimentasi dan mencari cara-cara pengucapan baru lewat film. 






seniman film), tanpa mengutamakan sisi komersialisme, namun lebih 
kepada sisi kebebasan berkarya. 
b. Film Animasi 
Film animasi adalah film yang dibuat dengan memanfaatkan gambar 
(lukisan) maupun benda-benda mati yang lain, seperti boneka, meja, dan 
kursi yang bisa dihidupkan dengan teknik animasi. 
 
2.2.5.3. Tema Film (Genre) 
a. Drama 
Tema ini lebih menekankan pada sisi human interest yang bertujuan 
mengajak penonton ikut merasakan kejadian yang dialami tokohnya, 
sehingga penonton merasa seakan-akan berada di dalam film tersebut. 
Tidak jarang penonton yang merasakan sedih, senang, kecewa, bahkan 
ikut marah.  
b. Aksi 
Tema aksi mengetengahkan adegan-adegan perkelahian, pertempuran, 
dengan senjata, atau kebut-kebutan kendaraan antara tokoh yang baik 
(protagnis) dengan tokoh yang jahat (antagonis), sehingga penonton 
ikut merasakan ketegangan, takut, bahkan bisa ikut bangga terhadap 
kemenangan si tokoh. 
c. Komedi 
Tema film komedi adalah mengetengahkan tontonan yang membuat 
penonton tersenyum, atau bahkan tertawa terbahak-bahak. Film komedi 
berbeda dengan lawakan, karena film komedi tidak harus dimainkan 
oleh pelawak, tetapi pemain biasa pun bisa memerankan tokoh yang 
lucu. 
d. Tragedi  
Film yang bertemakan tragedi, umumnya mengetengahkan kondisi atau 
nasib yang dialami oleh tokoh utama pada film tersebut. Nasib yang 







Film bertemakan horor selalu menampilkan adegan-adegan yang 
menyeramkan sehingga membuat penontonnya merinding karena 
perasaan takutnya. Hal ini karena film horor selalu berkaitan dengan 
dunia gaib atau magis, yang dibuat dengan special effects, animasi, atau 
langsung dari tokoh-tokoh dalam film tersebut. 
 
2.2.6. Film “Mainstream” 
Istilah film mainstream ditujukan kepada film-film yang diproduksi oleh 
studio-studio besar yang bertujuan menghibur masyarakat dengan meraup keuntungan 
sebesar-besarnya, dan biasanya berdurasi panjang (90-100menit). Film-film 
mainstream lebih dianggap barang dagangan (industri) ketimbang dianggap sebagai 
sebuah karya seni (Joseph, 2011). 
 
2.2.6.1. Karakteristik Film “Mainstream” 
Secara non-teknis, karakteristik film “mainstream” dapat dilihat berdasarkan 
ide atau tema. Ide atau tema yang dipakai adalah tema-tema yang sedang populer di 
masyarakat, karena bertujuan “komersial” (umumnya mengangkat kisah heroik dan 
percintaan). Hal non-teknis lain yang dapat menjadi kajian adalah alur cerita. Alur 
cerita pada film terbagi ke dalam empat bagian. Pertama, pembuka yang berisi 
perkenalan tokoh (baik protagonis maupun antagonis). Pada akhir babak ini biasanya 
dimunculkan masalah yang dialami tokoh utama protagonis. Kedua, bagian tengah 
yang merupakan pengembangan masalah yang biasanya disusun dengan berliku-liku 
(panjang), sambil memperkenalkan/memunculkan tokoh-tokoh lain. Ketiga, bagian 
klimaks yang merupakan puncak dari permasalah dan penyelesaiannya. Terakhir, 
babak penutup yang berisi akhir cerita yang biasanya dibuat agar penonton ikut 
merasakan kebahagiaan / kemenangan dari tokoh utama (happy ending). 
Secara teknis, karakteristik film “mainstream” diantaranya: menggunakan 
bahan selluloid (minimal film 35 mm) agar dapt diputar di bioskop, memiliki jaringan 






distribusi film dengan tujuan utama untuk keuntungan secara materi, modal atau 
disediakan oleh orang atau instansi tertentu yang berposisi sebagai produser, 
menggunakan sistem bintang, maksudnya pemeran film sudah dikenal oleh masyarakat 
(public figure) dengan tujuan menarik minat penonton dan ada proses sensor dari 
lembaga perfilman yang terkait dengan tujuan menyaring bagian film yang dianggap 
tidak baik untuk dikonsumsi masyarakat umum (Joseph, 2011). 
 
2.2.7. Pelaku Industri Film 
Joseph (2011) juga mengungkapkan bahwa dalam membuat suatu film yang 
indah, diperlukan banyak pihak untuk bekerja sama, diantaranya: 
a. Produser 
Produser adalah orang yang mengepalai studio. Orang ini memimpin 
produksi film, menentukan cerita dan biaya yang diperlukan serta memilih 
orang-orang yng harus bekerja untuk tiap film yang dibuat di studionya. 
b. Sutradara  
Sutradara adalah orang yang memimpin proses pembuatan film (syuting), 
mulai dari memilih pemeran tokoh dalam film, hingga memberikan arahan 
pada setiap kru yang bekerja pada film tersebut sesuai dengan skenario yang 
telah dibuat. 
c. Penulis Skenario 
Orang yang mengaplikasikan ide cerita ke dalam tulisan, di mana tulisan ini 
akan menjadi acuan bagi sutradara untuk membuat film. Pekerjaan 
penulisan skenario tidak selesai pada saat skenario rampung, karena tidak 
jarang skenario itu harus ditulis ulang lantaran sang produser kurang puas. 
d. Penata Fotografi 
Penata fotografi adalah nama lain dari juru kamera (cameraman), orang 
yang benar-benar memiliki pengetahuan dan ahli dalam menggunakan 
kamera film. Dalam menjalankan tugasnya mengambil gambar (shot), 








Penyunting adalah orang yang bertugas merangkai gambar yang telah 
diambil sebelumnya menjadi rangkaian cerita sesuai dengan skenario yang 
telah dibuat. Pada proses ini, dilakukan juga pemberian suara (musik) atau 
special effect yang diperlukan untuk memperkuat karakter gambar atau 
adegan dalam film. 
f. Penata Artistik  
Penata artistik dapat dibedakan menjadi penata latar, gaya, dan rias. Penata 
latar; menyiapkan suasana atau dekorasi ruang sesuai dengan skenario 
adegan yang diinginkan. Penata gaya; membantu sutradara untuk 
memberikan arahan gaya kepada pemain. Dan penata rias; orang yang 
bertugas membantu pemeran untuk merias wajah dan rambut, hingga 
menyiapkan pakaian (kostum) yang akan digunakan. 
g. Pemeran 
Posisi pemeran yang juga disebut sebagai bintang film ini, secara 
kelembagaan, tidaklah begitu penting karena seorang pemeran harus tunduk 
dan melakukan segala arahan yang diberikan oleh sutradara. Namun, karena 
cerita film sampai pada penonton melalui bintang film tersebut, di mata 
penonton justru bintang film itulah yang paling penting, amat menentukan. 
h. Publicity Manager 
Menjelang, selama, dan sesudah film selesai dikerjakan, para calon 
penonton harus dipersiapkan untuk menerima kehadiran film tersebut. 
Pekerjaan ini dipimpin oleh seorang yang tahu betul melakukan 
propaganda, dan sebutannya adalah publicity manager. 
 
2.2.8. Apresiasi Film 
Apresiasi mempunyai arti pengamatan, penilaian dan penghargaan ataupun pengenalan 
terhadap suatu karya seni. Kata mengapresiasi mengandung sejumlah pengertian yang 






mengandung pengertian memahami, menikmati, dan menghargai. Ada berbagai 
macam nilai-nilai apresiasi terhadap film (Joseph, 2011), yaitu: 
a. Nilai Hiburan 
Nilai hiburan bersifat relatif tergantung selera penonton. Jika sebuah film tidak 
mengikat perhatian penonton dari awal hingga akhir, film itu terancam gagal karena 
penonton merasa bosan. Akibatnya, penonton tidak dapat mengapresiasi unsur-
unsurnya. 
b. Nilai Pendidikan 
Setiap film umumnya mengandung nilai pendidikan baik secara tersirat maupun 
tersurat. Misalnya, ajaran moral tentang bagaimana bersikap dan bertutur kata pada 
orang yang lebih tua, bagaimana cara meminta pertolongan, dan lain-lain. 
 
2.2.9. Cara Kerja Film Terhadap Manusia 
2.2.9.1. Kajian Psikologis 
Menurut Fuat Ulus (2003), film dapat memberikan efek hiburan, edukasi, dan 
penguatan. Efek penguatan merupakan hasil dari proses pembelajaran sosial. Ada tiga 
tingkatan dalam proses pembelajaran sosial menggunakan film (Kuriansky, Ortman, 
DelBuono, and Vallarelli, 2010): 
a. Proyeksi 
Pada tingkatan ini, pikiran, afeksi, dan belief masuk kedalam kejadian dan 
karakter yang ada di film. 
b. Identifikasi 
Pada tingkatan ini, penonton menerima atau menolak karakter yang terdapat di 
film. Tanpa sadar, penonton merasa bahwa mereka bagian dari film. 
c. Introyeksi 
Pada tingkatan ini penonton mengadopsi pengalaman menonton ke kehidupan 
mereka seperti pelajaran, inspirasi, atau solusi-solusi akan permasalahan yang 






Dalam dunia psikologi, film dapat digunakan dalam teknik terapi seperti terapi 
psikodinamika, cognitive-behavior therapy, dan terapi sistem orientasi. Film adalah 
metafora seperti cerita, mite, dan fabel di mana memiliki gambar-gambar simbol. 
Melalui gambar-gambar simbol, alam bawah sadar individu berkomunikasi dengan 
alam sadar. Komunikasi berlangsung melalui mimpi dan imajinasi aktif. Mimpi dan 
imajinasi merupakan salah satu pintu penghubung antara alam sadar dan bawah sadar. 
Gordon (1978) mengatakan, “Banyak film, seperti mimpi, banyak memiliki metafora 
dan simbol. Metafora dan simbol dapat memberikan pengaruh bagi kita di tingkat yang 
lebih dalam” (Wolz, 2003). Milton Erickson (1976) mengungkapkan bahwa film 
memberikan metafora-metafora telah dipakai dalam psikoterapi selama beberapa 
dekade (Sharp, Smith, & Cole, 2010). Metafora-metafora dan simbol-simbol, dalam 
konteks terapeutik berguna untuk (Wolz, 2013): 
a. Menstimulasi pemikiran bilateral dan kreativitas karena kedua bagian otak ikut 
bekerja. 
b. Memiliki berbagai tingkatan informasi 
c. Memberikan sugesti ke alam subconsciuos, karena metafora dan simbol dapat 
menjadi jembatan ke alam subconscious. 
d. Untuk melewati pertahanan ego normal dengan pesan terapeutik 
e. Untuk memfasilitasi retrieval dari pengalaman-pengalaman 
Di sisi lain, Wolz (2003) menjelaskan bahwa banyak penelitian menyebutkan materi 
dalam proses belajar dapat lebih cepat ditangkap ketika indera yang digunakan lebih 
banyak. Howard Gardner mengatakan bahwa manusia memiliki multiple intelligences 
(Gardner, 1993). Semakin banyak kita menggunakan kecerdasan (intelligence) ini, 
semakin cepat proses belajar terjadi karena banyaknya metode berbeda yang digunakan 
untuk memproses informasi. Sturdevant (1998) mengemukakan hipotesis bagaimana 
kegiatan menonton film berkaitan dengan kecerdasan yang dimiliki manusia, seperti: 
a. Plot cerita film berkaitan dengan kecerdasan logika 
b. Skrip dialog berkaitan dengan kecerdasan linguistik 
c. Gambar, warna, dan simbol di layar berkaitan dengan kecerdasan visual-spasial 






e. Storytelling berkaitan dengan kecerdasan interpersonal 
f. Gerak (movement) berkaitan dengan kecerdasan kinestetik 
g. Self-reflection atau inner guidance, seperti ditunjukan pada filmfilm yang 
memberikan inspirasi berkaitan dengan kecerdasan intrapsikis. 
Kecerdasan interpersonal, kecerdasan kinestetik, dan kecerdasan intrapsikis tidak 
berkaitan secara langsung tetapi melalui identifikasi karakter.  Hal-hal tersebut diatas 
menunjukan bahwa film dapat berbicara kepada penonton melalui aspek psikologis dan 
fisiologis seseorang dengan cara yang bervariasi dan efek-efek tersebut bersinergi satu 




2.3.1. Definisi Remaja 
Remaja (adolescence) berasal dari Bahasa Latin “adolescere” yang berarti 
untuk bertumbuh atau untuk bertumbuh ke arah kematangan (Muuss,  1990 dalam 
Steinberg, 2004). Menurut Santrock (2010), remaja adalah periode perkembangan yang 
merupakan transisi dari anak-anak ke dewasa, yang dimulai pada kira-kira usia 10 
hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21 tahun. Masa remaja dimulai 
dengan perubahan secara fisik yang ditandai dengan perubahan tinggi, berat badan, 
bentuk tubuh dan organ-organ seksual. Pada masa perkembangan ini, pencarian 
independensi dan identitas adalah yang utama. Pemikiran menjadi lebih logis, abstrak 
dan idealis. Waktu yang dimiliki dihabiskan diluar keluarga. 
Menurut para ilmuwan di bidang sosial yang mengkaji mengenai remaja, 
biasanya mereka membedakan remaja kedalam tiga periode: remaja awal (early 
adolescence) dari usia 11 hingga 14 tahun, remaja madya (middle adolescence) dari 
usia 15 hingga 18 tahun, dan remaja akhir (late adolescence) dari usia 18 hingga 21 
tahun (Steinberg, 2002).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja adalah individu 
yang berada dalam periode perkembangan antara usia 11 hingga 21 tahun di mana 







2.3.2. Ciri-ciri Remaja 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2002), masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelumnya, yaitu antara lain: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting  
Masa remaja merupakan periode penting karena terjadi banyak perubahan 
sehingga berdampak pada fisik dan psikologis mereka. Semua perkembangan 
itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan membentuk sikap serta nilai 
dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan  
Perubahan fisik yang terjadi selama tahun awal masa remaja mempengaruhi 
tingkat perilaku individu dan mengakibatkan diadakannya penilaian kembali 
penyesuaian nilai-nilai yang telah bergeser. Dalam setiap periode peralihan, 
status individu tidak jelas dan terdapat keraguan akan peran yang harus 
dilakukan. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang 
dewasa. Di lain pihak, status remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan 
karena status memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang 
berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai, dan sifat yang paling sesuai bagi 
dirinya. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Selama masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan 
perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Ada lima perubahan yang sama 
hampir bersifat universal. Pertama, meningginya emosi yang intensitasnya 
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, 
perubahan tubuh, minat, dan peran yang menimbulkan masalah baru. Bagi 
remaja muda, masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan lebih sulit 
diselesaikan dibandingkan masalah yang dihadapi sebelumnya. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun masalah remaja 






perempuan. Terdapat dua alasan mengenai hal tersebut. Pertama, sepanjang 
masa kanak kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orang tua dan 
guru-guru sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi 
masalah. Kedua, karena para remaja merasa dirinya mandiri sehingga mereka 
ingin mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan dari orang tua serta 
guru-guru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Sepanjang usia kanak-kanak, penyesuaian diri dengan standar kelompok adalah 
jauh lebih penting bagi anak yang lebih besar daripada individualitas. Pada 
tahun-tahun remaja, penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting 
bagi anak laki-laki dan perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan 
identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan temanteman 
dalam segala hal, seperti sebelumnya. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapi, 
yang tidak dapat dipercaya, dan cenderung berperilaku merusak menyebabkan 
orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda 
takut bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja 
yang normal. Menerima stereotip ini dan adanya keyakinan bahwa orang 
dewasa mempunyai pandangan yang buruk tentang remaja, membuat peralihan 
ke masa dewasa menjadi sulit. Hal ini menimbulkan banyak pertentangan 
dengan orang tua dan antara orang tua dan anak terjadi jarak yang menghalangi 
anak untuk meminta bantuan orang tua untuk mengatasi berbagai masalahnya. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Pada masa remaja, mereka cenderung menganggap bahwa dirinya sebagaimana 
yang ia ingingkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 
Semakin tidak realistiknya cita-citanya semakin ia menjadi marah. Remaja 
akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia 
tidak berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri. Dalam 






meningkatnya kemampuan untuk berpikir rasional, remaja yang lebih besar 
memandang diri sendiri, keluarga,teman-teman dan kehidupan pada umumnya 
secara lebih realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan, para remaja menjadi gelisah 
untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan kesan 
bahwa mereka sudah hampir dewasa. Oleh karena itu, remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa. 
 
2.3.3. Karakteristik Remaja 
Menurut Blos (dalam Sarwono, 2001) ada karakteristik remaja dibagi ke dalam 3 tahap 
perkembangan sesuai usianya yaitu: 
a. Remaja awal (early adolescence) 
Seorang remaja pada tahap ini terheran-heran akan perubahanperubahan yang 
terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongandorongan yang menyertai 
perubahan tersebut. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat 
tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegang 
bahunya saja oleh lawan jenis, ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang 
berlebih-lebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap “ego” 
menyebabkan para remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti orang dewasa. 
b. Remaja madya (middle adolescence) 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia senang kalau 
banyak teman yang menyukainya. Remaja pada usia ini sering berada dalam 
kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih apakah harus peka atau 
tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau 
materialis, dan sebagainya. 
c. Remaja akhir (late adolescence) 
Tahapan ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai 
dengan pencapaian 5 hal. Pertama, minat yang makin mantap terhadap fungsi-






orang-orang lain dalam pengalaman-pengalaman baru. Ketiga, terbentuk 
identitas seksual yang tidak akan berubah lagi. Keempat, egosentrisme (terlalu 
memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara 
kepentingan diri sendiri dengan orang lain. Kelima, tumbuh “dinding” yang 
memisahkan diri pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the public). 
 
2.4. Hubungan Antar Variabel 
Seorang siswa yang berada pada masa perkembangan remaja umumnya memiliki 
emosi yang belum stabil. Hal tersebut terjadi karena seorang remaja (adolescene) 
diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional (Santrock, 2003: 26). 
Padahal masa kritis pertumbuhan motivasi berprestasi adalah pada usia sekolah, 
dimana remaja membentuk kebiasaan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar 
(kagan dalam Hurlock,1993). 
Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk mencapai sebuah kesuksesan. 
Hal ini menjadikan seorang siswa yang telah termotivasi akan belajar lebih keras, ulet, 
tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar 
pembelajaran. Namun, disekolah tidak semua siswa memiliki motivasi yang tinggi 
untuk berprestasi. Siswa yang memiliki motivasi yang rendah akan berdampak pada 
menurunnya prestasi di sekolah. Untuk meningkatkan kembali motivasi berprestasi 
pada seorang siswa dibutuhkan usaha dari diri mereka sendiri dan lingkungan yang 
mendukung dalam proses mereka belajar. Sebagai seorang remaja, siswa tersebut dapat 
meningkatkan motivasi mereka dengan belajar melalui pelajaran di sekolah, membaca 
buku, dan melalui observasi (Bandura, 1986, 3004, 2007, 2008, 2009, 2010a, b, dalam 
Santrock, 2013). 
Proses belajar melalui observasi ini salah satunya dapat dilakukan dengan 
menonton film. Sudah banyak dilakukan penelitian bahwa film memiliki efek edukasi. 
Dengan menonton film, individu dapat memperoleh contoh-contoh konkret akan teori-






berprestasi. Lebih jauh lagi, melalui film juga individu dapat belajar akan suatu hal dari 
sudut pandang orang lain yang mungkin tidak diketahui atau tidak menjadi perhatian 
sebelumnya. Film dapat memberikan pengalaman belajar tersendiri karena disajikan 
dengan audio dan visual yang tidak hanya membuat kognisi kita bekerja, tetapi juga 
afeksi. 
Pengalaman belajar yang diberikan dari menonton film diterima oleh individu, 
kemudian dipersepsikan yang akhirnya dapat diatribusikan menjadi tingkah laku. Hasil 
penelitian yang menunjukan efektivitas menonton film ini dalam merubah cara 
pandang dan tingkah laku seseorang sudah banyak dilakukan misalnya untuk masalah 
dengan pasangan, keluarga, dan orang tua di mana akhirnya hubungan yang ada dapat 


















Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
 
2.6. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka hipotesis yang peneliti ajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
 Ho : Film dengan tema motivasi tidak efektif dalam peningkatan motivasi 
berprestasi pada remaja. 
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2.7. Penelitian yang Relevan 
Berbagai penelitian yang terkait dengan efektifitas menonton film telah banyak 
dilakukan.  Berikut ini adalah penelitian yang relevan dan dapat menjadi referensi 
dalam penelitian ini:  
1. Penelitian berjudul “Efektivitas Film Dengan Tema Pertemanan Dalam 
Peningkatan Kualitas Hubungan Pertemanan di SMAN 1 Kota Serang”. 
Stephanie Pradnyaparamita Susanto. Program Studi Psikologi. 
Universitas Negeri Jakarta. Skripsi 2015. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan menggunakan metode pre-eksperimen 
dengan desain onegroup pretest-posttest di mana partisipan diminta untuk 
mengisi Skala Kualitas Hubungan Pertemanan (FQUA) pada pertemuan 
pertama sebelum diberi tindakan dan pertemuan terakhir setelah diberi 
tindakan. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 33 siswa 
SMAN 1 Kota Serang. Partisipan merupakan remaja dengan usia 15-18 tahun 
dari kelas XI IIS 1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa film dengan tema 
pertemanan efektif dalam peningkatan kualitas hubungan pertemanan di 
SMAN 1 Kota Serang. 
 
2. Penelitian berjudul “Pengaruh Humor Terhadap Stres Pada Mahasiswa 
Tingkat Akhir Yang Mengerjakan Skripsi Di Universitas Brawijaya 
Malang”. Viny Alfiani, Yoyon Supriyono dan Sumi Lestari. Universitas 
Brawijaya. Skripsi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
eksperimen murni dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design yang 
mana akan dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk 
mengukur tingkatan stres digunakan alat ukur berupa Percieved Stress Scale 
(PSS). Jumlah partisipan dalam eksperimen ini adalah 34 orang. Dari hasil uji 







3. Penelitian berjudul “Pengaruh Menonton Film Drama Komedi Korea 
terhadap Emosi Positif pada Mahasiswa yang Sedang Menempuh 
Skripsi”. Afnia Rosa Zuchrufia. Universitas Ahmad Dahlan. Skripsi 
2012. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 
desain Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh menonton film drama komedi Korea terhadap emosi 
positif pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi. Skala emosi positif 
digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan emosi positif pada subyek. 
Jumlah partisipan dalam eksperimen ini adalah 20 orang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa menonton film drama komedi Korea berpengaruh 













3.1. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
jenis penelitian eksperimental semu (quasi eksperiment). Menurut Sugiyono (2008), 
desain ini meneliti pengaruh yang diberikan kepada variabel kelompok eksperimen. 
Metode penelitian dengan eksperimen dalam psikologi diartikan sebagai bentuk 
penyelidikan mengenai hubungan sebab-akibat di mana salah satu variabel yang 
digunakan dimanipulasi (McLin, 2002 dalam Seniati dkk., 2011).  
 
3.2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 
semu (quasi eksperimental) di mana subyek eksperimen diberikan lebih dari satu kali 
perlakuan/treatment dan dilakukan pengukuran berulang pada variabel terikat yang 
diteliti saat pretest dan posttest (Myers & Hansen, 2002). Bentuk desain eksperimental 
semu yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group 
Design. Hal yang diukur dalam bentuk penelitian yang digunakan ini adalah variabel 
terikat sebelum diberikan manipulasi yaitu menonton film dan setelahnya dengan 
menggunakan alat ukur yang sama. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
motivasi berprestasi.  
Pretest-Posttest Control Group Design adalah bentuk penelitian yang tepat 
untuk mengukur efektivitas menonton film karena dapat melihat perbedaan yang cukup 
jelas antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sehingga, dapat terlihat 






bagaimana respon pada subyek yang sama dalam kondisi berbeda sehingga dapat 
diperoleh gambaran dari variabel bebas bekerja. Berikut adalah simbol dari Pretest-
Posttest Control Group Design menurut Seniati dkk (2011) : 
 
R (KE) O1 → Χ → O2  
R (KK) O1 → X𝑜 → O2  
 
Keterangan: 
O1 : Pretest (Pengukuran pertama, tingkat motivasi berprestasi sebelum diberikan 
intervensi menonton film dalam peningkatan motivasi berprestasi yang diukur 
menggunakan skala motivasi berprestasi) 
Χ : Perlakuan atau manipulasi (penerapan menonton film untuk meningkatkan 
motivasi berprestasi pada remaja). 
O2 : Posttest (Pengukuran kedua, motivasi berprestasi setelah diberikan intervensi 
berupa menonton film untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja yang 
diukur dengan skala motivasi berprestasi) 
X𝑜 : Tidak ada perlakuan atau manipulasi. 
 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 Menonton film O2 







Peneliti tidak menggunakan teknik randomisasi pada penelitian ini. Oleh karena 
itu, agar variabel sekunder yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian tetap 
terkontrol, peneliti memberikan kontrol terhadap beberapa faktor lain.  
Adapun kontrol dari subyek yang diberikan dalam penelitian ini adalah usia, 
domisili dan tingkat pendidikan. Selain itu, dilakukan juga kontrol kondisi yang 
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian seperti isi dan durasi film yang ditonton, 
ruangan yang digunakan, waktu dilaksanakannya penelitian, dan volume suara.  
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah menonton film. Adapun 
media dan alat pendukung lainnya yang dibutuhkan adalah laptop yang dilengkapi 
dengan software khusus agar film dapat terintegrasi dengan baik ke proyektor dan 
speaker. Sesi penelitian dilakukan sebanyak 6 sesi/6 kali pertemuan dimana kelompok 
eksperimen diberi satu tontonan film pada setiap pertemuan dan dilanjutkan dengan 
menjawab pertanyaan pada panduan penelitian mengenai film tersebut dan 
hubungannya dengan diri responden. Sedangkan, kelompok kontrol tidak diberikan 
perlakuan. 
 
3.3. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Identifikasi variabel merupakan pernyataan mengenai apa dan bagaimana 
fungsi masing-masing variabel yang akan diteliti. Didalam penelitian ini terdapat 
beberapa macam variabel yaitu variabel terikat, variabel bebas dan variabel kontrol. 
3.3.1. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah hal yang diukur dari eksperimen yang bergantung pada respon 
subjek terhadap manipulasi yang diberikan (Kantowitz dkk., 2009). Adapun variabel 







 Definisi Konseptual 
Motivasi berprestasi merupakan sebuah dorongan dari dalam diri seseorang 
ataupun dari luar diri seseorang yang cenderung membuat orang tersebut 
memiliki keinginan dan melakukan usaha untuk mencapai sebuah kesuksesan.  
 Definisi Operasional 
Definisi operasional dari motivasi berprestasi adalah skor total yang didapatkan 
dari pengisian instrumen motivasi berprestasi. Tingkat kualitas motivasi 
berprestasi diukur melalui 53 item pernyataan terkait keyakinan subyek 
terhadap motivasi yang mereka miliki. Semakin tinggi skor yang diperoleh, 
maka semakin tinggi tingkat keinginan subjek untuk berprestasi. 
 
3.3.2. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah hal-hal yang dimanipulasi oleh peneliti seperti durasi waktu, 
suhu ruangan, tingkat kebisingan, dan lain-lain. (Kantowitz dkk.,2009). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah film dengan tema motivasi  
 Definisi Konseptual 
Film dengan tema motivasi adalah media komunikasi massa dengan stimulus 
secara audio dan visual yang mengandung unsur inspiratif dan dibuat 
berdasarkan asas sinematografi yang dapat memberikan edukasi serta efek 
terapeutik. 
 Definisi Operasional  
Film yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah film-film dengan tema 
motivasi yang mengandung aspek-aspek dalam motivasi berprestasi seperti 
resiko pemilihan tugas, memiliki tanggung jawab pribadi, membutuhkan 
umpan balik, inovatif, keinginan untuk menjadi yang terbaik dan tekun. 
Penggunaan film sebagai bentuk treatment dikembangkan berdasarkan rujukan 
buku, jurnal dan hasil penelitian lainnya yang dikelas dalam modul menonton 
film. Di dalam modul menonton film ini peneliti memusatkan pada pertanyaan-







3.3.3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel bebas dengan potensi khusus yang secara konstan 
terdapat dalam eksperimen karena dikontrol oleh peneliti dan dapat mempengaruhi 
variabel terikat. Adapun variabel-variabel tersebut misalnya demografi seperti usia dan 
jenis kelamin, kondisi seperti suhu udara, dan lain-lain (Kantowitz dkk., 2009). 
Variabel-variabel yang dikontrol dalam penelitian ini adalah usia, tingkat pendidikan, 
isi dan durasi dari film yang ditonton, waktu pelaksanaan, dan volume suara. Kontrol 
ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan validitas internal dan validitas 
eksternal penelitian. Validitas internal adalah sejauh mana hubungan sebab-akibat yang 
ditimbulkan antara variabel bebasdan variabel terikat. Sementara validitas eksternal 
berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian yang diperoleh dapat digeneralisasikan. 
 
3.4. Subyek Penelitian 
Karakteristik subyek dalam penelitian ini adalah: 
1. Remaja madya berusia 15-18 tahun (Steinberg, 2002). Hal ini dikarenakan usia 
15 hingga 18 tahun adalah usia rata-rata remaja yang dapat berpikir kongkrit. 
2. Berdomisili didaerah sekitar Rumah Sakit Budhi Asih 
3. Bersedia menjadi partisipan dalam penelitian yang dibuktikan melalui informed 
consent dan mengikuti seluruh kegiatan pada setiap sesi menonton film. 
4. Memiliki kondisi fisik yang sehat. 
5. Belum pernah mengikuti penelitian serupa. Hal ini dimaksudkan agar semua 
partisipan yang ikut serta dalam penelitian ini tidak memiliki pemahaman yang 
lebih baik mengenai motivasi berprestasi dari partisipan lainnya. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan tokoh masyarakat selaku pembina karangtaruna dan 
dosen pembimbing, subyek penelitian merupakan remaja yang tinggal didaerah sekitar 






permasalahan motivasi berprestasi. Jumlah remaja yang diambil sebanyak 20 orang, 
yang terbagi menjadi 10 kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen. Instrumen merupakan 
alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner/angket. Sugiyono (2008) mendefinisikan pemberian kuesioner sebagai 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.  
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan instrumen motivasi berprestasi yang diberikan sebelum (pre) dan 
sesudah (post) pemberian treatment/perlakuan menonton film. 
Tingkat motivasi berprestasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
instrumen hasil modifikasi dari Skala Motivasi Berprestasi yang dikembangkan oleh 
Imelda Wicaksana (2012). Adapun dimensi motivasi berprestasi tersebut yaitu resiko 
pemilihan tugas, memiliki tanggung jawab pribadi, membutuhkan umpan balik, 
inovatif, keinginan untuk menjadi yang terbaik, dan tekun. Peneliti menggunakan 4 
alternatif pilihan jawaban, yaitu : Sangat Tidak Setuju (STS),  Tidak Setuju (TS), Setuju 
(S), dan Sangat Setuju (SS) dalam instrumen Motivasi Berprestasi. Kemudian skala 
tersebut dikedalam pernyataan favorable dan unfavorable. Skor butir pernyataan 
berkisar dari 0 sampai 4. Hal ini agar responden tidak diarahkan untuk mengisi jawaban 
yang dianggap ragu-ragu. Selain itu, peneliti membutuhkan respon yang diyakini oleh 








Tabel 3.2. Skor Untuk Pernyataan Favorable 
Jawaban Nilai 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Setuju (S) 3 
Sangat Setuju (SS) 4 
 
 
Tabel 3.3. Skor Untuk Pernyataan Unfavorable 
Jawaban Nilai 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
Tidak Setuju (TS) 3 
Setuju (S) 2 








Susunan dan jumlah item Skala Motivasi Berprestasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4. Blue Print Skala Motivasi Berprestasi 








Memilih tugas yang tingkat 
kesulitannya moderat. 
2, 15 18, 41 4 
Menyukai tugas-tugas 
menantang yang dapat menguji 
kemampuan yang dimiliki 
20,42 16,59 4 
Memilih tugas yang melibatkan 
persaingan. 





Memiliki rasa tanggung jawab 
pribadi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
21, 44 24, 61 4 
Berfokus untuk mengerjakan 
sendiri dengan baik 




Menyukai umpan balik atas 
pekerjaan yang telah 
dilakukannya 
4, 23 26, 45 4 
Membutuhkan informasi tentang 
keberhasilan. (sebagai ukuran) 
27, 46 36, 48 4 
4. Inovatif 
Berusaha melakukan sesuatu 
dengan cara-cara yang berbeda-
beda 
28, 63 31, 47 4 
Tidak menyukai pekerjaan rutin 
yang sama dari waktu kewaktu. 
5, 49 32, 64 4 
Aktif mencari informasi baru 
untuk mendapatkan cara yang 
lebih baik dalam melakukan 
sesuatu. 





Memiliki standar keunggulan 
untuk dirinya 
7, 51 10,30 4 
Menunjukkan hasil kerja yang 
sebaik-baiknya dengan tujuan 
agar meraih predikat terbaik 
8, 34 11, 52 4 
Berusaha untuk mencapai 
prestasi yang unik 
9, 53 35, 55 4 
6. Tekun 
Tekun dalam mengerjakan tugas 12, 54 39, 57 4 
Berjuang untuk mencapai tujuan 1, 40 13, 37 4 
Mampu bangkit dari kegagalan 14, 56 38, 58 4 







3.5.1. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam penelitian. 
Hal ini dilakukan karena intrumen merupakan komponen penting dalam sebuah 
penelitian. Item-item dalam instrumen perlu diseleksi kembali agar item-item yang 
menjadi bagian instrumen final merupakan item-item yang terbaik kualitasnya. 
Kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian akan menentukan kualitas data 
yang diperoleh dalam penelitian tersebut. Oleh karena itu, dalam sebuah penelitian, 
instrumen perlu diperhatikan dengan baik.  
Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan kepada 70 orang siswa Sekolah 
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas di Kota Jakarta dengan rentang usia 
15-18 tahun. 
 
3.5.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
3.5.2.1. Validitas 
Menurut Azwar (2013), validitas adalah seberapa tepat dan cermat suatu alat ukur 
melakukan tugas fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen dapat dikatakan memiliki 
validitas tinggi apabila instrumen tersebut dengan tepat dan cermat mengukur maksud 
dari dilakukannya pengukuran tersebut. Prosedur yang dilakukan terkait dengan uji 
validitas dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing terkait terkait dengan 
validitas konstruk dari instrumen. Validitas konstruk mengandung arti bahwa 
suatu alat ukur dikatakan valid apabila telah cocok dengan konstruksi teoritik 
di mana tes itu dibuat. 
2. Selanjutnya, instrumen dikonsultasikan kepada dosen ahli melalui proses 
expert judgment terkait dengan validitas isi di mana validitas isi mengukur 
sejauh mana item-item yang digunakan dalam instrumen mencakup seluruh 






3. Setelah revisi dilakukan dari proses expert judgment dilakukan, instrumen 
diujikan kepada 70 orang siswa Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 
Menengah Atas di Kota Jakarta dengan rentang usia 15-18 tahun. 
Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui perhitungan komputasi 
dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 20.0 for Windows. Interpretasi 
kriteria yang digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu butir pernyataan 
dilakukan dengan membandingkan alpha if item deleted dengan alpha cronbach’s yang 
diperoleh. Jika alpha if item deleted lebih besar daripada alpha cronbach’s yang 
didapat, maka butir tersebut dikatakan gugur/tidak valid dan selanjutnya tidak dapat 
digunakan. 
Berdasarkan standar nilai 0,3 untuk korelasi aitem-total terkoreksi (corrected 
item-total correlation), diperoleh tujuh aitem gugur. Aitem-aitem tersebut adalah aitem 
nomor 5, 6, 23, 28, 31, 32, 42, 48, 53, 64, 47. Aitem yang dinyatakan valid berjumlah 
53 item.  
Item Skala Motivasi Berprestasi yang akan digunakan untuk mengukur 








Tabel 3.5. Blue Print Skala Motivasi Berprestasi Final 







Memilih tugas yang tingkat 
kesulitannya moderat. 
2, 15 18, 41 4 
Menyukai tugas-tugas menantang 
yang dapat menguji kemampuan 
yang dimiliki 
20 16,59 3 
Memilih tugas yang melibatkan 
persaingan. 





Memiliki rasa tanggung jawab 
pribadi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
21, 44 24, 61 4 
Berfokus untuk mengerjakan 
sendiri dengan baik 




Menyukai umpan balik atas 
pekerjaan yang telah 
dilakukannya 
4 26, 45 3 
Membutuhkan informasi tentang 
keberhasilan. (sebagai ukuran) 
27, 46 36 3 
4. Inovatif 
Berusaha melakukan sesuatu 
dengan cara-cara yang berbeda-
beda 
63 - 1 
Tidak menyukai pekerjaan rutin 
yang sama dari waktu kewaktu. 
49 - 1 
Aktif mencari informasi baru 
untuk mendapatkan cara yang 
lebih baik dalam melakukan 
sesuatu. 





Memiliki standar keunggulan 
untuk dirinya 
7, 51 10,30 4 
Menunjukkan hasil kerja yang 
sebaik-baiknya dengan tujuan 
agar meraih predikat terbaik 
8, 34 11, 52 4 
Berusaha untuk mencapai prestasi 
yang unik 
9 35, 55 3 
6. Tekun 
Tekun dalam mengerjakan tugas 12, 54 39, 57 4 
Berjuang untuk mencapai tujuan 1, 40 13, 37 4 
Mampu bangkit dari kegagalan 14, 56 38, 58 4 







Reliabilitas merujuk kepada kepercayaan, keajegan, kestabilan, konsistensi dari 
suatu hasil pengukuran (Azwar, 2013). Pengujian Reliabilitas instrumen dilakukan 
melalui perhitungan komputasi dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 
20.0 for Windows. 
Peneliti menjadikan kaidah reliabilitas Guilford sebagai dasar untuk 
menantukan kriteria reliabilitas yang baik. Seperti pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3.6. Tabel Karakteristik Reliabilitas Guilford 
No Koefisien Reliabilitas Kriteria 
1 >0,9 Sangat Reliabel 
2 0,7-0,9 Reliabel 
3 0,4-0,69 Cukup Reliabel 
4 0,2-0,39 Kurang Reliabel 
5 <0,2 Tidak Reliabel 
 
Berdasarkan tabel karakteristik reliabilitas Guilford dan hasil uji nilai 
reliabilitas diperoleh dari nilai Alpha Cronbach’s, diperoleh hasil sebesar 0,926. Nilai 
tersebut termasuk kedalam kategori “Sangat Reliabel”. Sehingga, memiliki arti bahwa 
instrumen motivasi berprestasi yang digunakan sangat reliabel. Berikut adalah tabel 
hasil output uji reliabilitas instrumen motivasi berprestasi menggunakan SPSS 20.0 for 
Windows: 
Tabel 3.7. Tabel Uji Reliabillitas 








3.5.3. Rancangan Pedoman Pelaksanaan Penelitian 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai rancangan pedoman pelaksanaan yang 
dibuat oleh peneliti : 
a. Tempat Pelaksanaan 
Pelaksanana kegiatan penelitian menonton film ini dilakukan di Ruang 
Serbaguna di daerah cawang. Tempat dan ruangan dipilih berdasarkan 
pertimbangan letaknya cukup strategis dan dekat dari daerah rumah subjek 
yang pada umumnya berdomisili di daerah cawang. 
b. Waktu 
Total waktu pelaksanaan kegiatan menonton film ini adalah 18 jam yang 
terbagi dalam 6 sesi pertemuan di mana rincian durasinya akan dijabarkan di 
dalam tabel rancangan pelaksanaan kegiatan menonton film. Sesi pertemuan 
yang direncanakan dilakukan satu kali dalam satu minggu yaitu pada hari 
Sabtu pada pukul 14.00-17.00 setelah jam pulang sekolah berakhir. 
c. Peralatan 
Ada beberapa macam peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan menonton 
film ini, antara lain: 
a. Laptop       
b. Layar 
c. Speaker 
d. Air Consentonditioning (AC) 
e. Alat tulis 
d. Prosedur 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan treatment kepada subyek sebanyak 
enam sesi dalam enam hari pertemuan. Pada setiap sesinya, ada satu film yang 
diberikan sebagai treatment. Setelah kegiatan menonton film dilaksanakan, 
subyek diminta untuk mengisi beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 
film yang baru saja ditonton. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
merupakan pertanyaan yang diadopsi dari panduan terapi film (cinematherapy 
guidelines) yang dikembangkan oleh seorang psikoterapis di bidang film yaitu 







Pelaksanaan penelitian penerapan menonton film ini dipandu oleh 1 orang 
peneliti (fasilitator), 1 orang co-fasilitator, 1 orang penanggung jawab 
peralatan dan 1 orang observer: 
Kualifikasi fasilitator adalah: 
1. Memiliki kemampuan interpersonal yang baik 
2. Bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan menonton film 
3. Dapat berkomunikasi dengan baik selama kegiatan berlangsung 
4. Menguasai metode dan teknik pelaksanaan kegiatan 
5. Sudah pernah menonton film yang dijadikan bahan treatment 
Kualifikasi co-fasilitator adalah: 
1. Memiliki kemampuan interpersonal yang baik 
2. Menguasai metode dan teknik pelaksanaan kegiatan 
3. Dapat berkomunkasi dengan baik dengan peserta  
Kualifikasi penanggung jawab peralatan adalah: 
1. Memiliki kemampuan interpersonal yang baik  
2. Mampu mengoperasikan semua peralatan yang digunakan dalam 
penelitian seperti AC, laptop, dan interactive whiteboard 
3. Bertanggung jawab penuh terhadap semua peralatan yang digunakan 
dalam pelaksanaan kegiatan 
Kualifikasi observer adalah:  
1. Memiliki kemampuan interpersonal yang baik 
2. Bertanggung jawab penuh terhadap observasi setiap kegiatan 







3.5.4. Pemberian Treatment/Perlakuan 
Adapun rancangan jadwal pelaksanaan eksperimen dengan menonton film yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.8. Rancangan Pelaksanaan Penelitian 
Sesi Kegiatan Waktu Material 
1 
Pembukaan 10 menit - 
Mengisi informed consent 10 menit 
Pulpen, lembar persetujuan 
(informed consent) 
 Mengisi instrument pretest 15 menit Pulpen, instrument pretest 
 Menonton film: The 
Billionaire (2011) 
131 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 
 Mengisi angket seputar film  10 menit Pulpen, modul peserta 
2 Pembukaan 10 menit - 
 Menonton film: Mulan (1998) 88 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 
 Mengisi angket seputar film  15 menit Pulpen, modul peserta 
3 Pembukaan 10 menit - 
 Menonton film: I’m Not 
Stupid Too (2006) 
124 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 
 Mengisi angket seputar film  15 menit Pulpen, modul peserta 
4 Pembukaan 10 menit - 
 Menonton film: Semesta 
Mendukung (2011) 
101 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 
 Mengisi angket seputar film  15 menit Pulpen, modul peserta 
5 Pembukaan 10 menit - 
 Menonton film: Children Of 
Heaven (1998) 
87 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 








Tabel 3.9. Daftar film yang akan digunakan 
No. Judul Film Tahun Negara 
Produksi 
Durasi 
1. The Billioneire 2011 Thailand 131 menit 
2. Mulan 1998 USA 88 menit 
3. I'm Not Stupid Too 2006 Singapura 124 menit  
4. Semesta Mendukung 2011 Indonesia 101 menit 
5. Children Of Heaven 1998 Iran 87 menit 
6. Sing 2016 USA 107 menit 
 
Daftar film diatas dipilih berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa pakar film 
Kineforum Dewan Kesenian Jakarta dan rekomendasi dari website Brigit Wolz 
(www.cinematherapy.com) salah satu pakar cinematherapy yang berasal dari 
california. Alasan pemilihan film juga mempertimbangkan aspek-aspek yang bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja hal ini dapat terlihat dibagian 
lampiran ke 15.  
Berikut ini penjelasan dari rancangan kegiatan penelitian penerapan menonton film: 
1. Sesi pertama : perkenalan, mengisi informed consent, mengisi intrumen pretest, 
menonton film, mengisi angket seputar film. 
Pada sesi perdana ini diawali dengan perkenalan di antara peneliti/fasilitator, 
co-fasilitator, dan peserta. Selain agar berbagai pihak saling mengenal, tujuan 
dari diadakannya perkenalan ini juga untuk mengetahui rencana akan apa saja 
yang akan dilakukan, menyepakati aturan-aturan selama kegiatan berlangsung, 
lalu diikuti dengan pengisian informed consent. Setelah itu kegiatan dilanjutkan 
6 Pembukaan 10 menit - 
 
Menonton film: Sing (2016) 107 menit Laptop, lcd, Speaker 
Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 
Mengisi instrument post-test 15 menit Pulpen, instrumen post-test  






dengan mengisi instrumen pretest guna mendapatkan skor awal dari motivasi 
berprestasi. Acara berikutnya dalam kegiatan ini adalah menonton film di mana 
The Billionaire tahun 2011 dengan durasi 131 menit dipilih sebagai film yang 
digunakan pertama. Selesai menonton film, peserta diminta untuk mengisi 
angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan seputar film yang terdapat di modul 
peserta. Sesi pertama ini dipandu oleh fasilitator dan dibantu oleh co-fasilitator, 
penanggung jawab peralatan, dan juga observer. 
2. Sesi kedua : pembukaan, menonton film, mengisi angket 
Sesi kedua ini dibuka dengan salam pembuka, pembicaraan yang sifatnya 
ringan dan penjelasan mengenai film yang akan ditonton seperti judul, tahun 
dibuat, negara pembuat, durasi, dan juga penghargaan- penghargaan yang telah 
diperoleh oleh film tersebut. Film yang  dipilih untuk sesi kedua ini adalah 
Mulan tahun 1998 dengan durasi 88 menit. Seperti pada sesi pertama, selesai 
menonton film peserta diminta untuk mengisi angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan seputar film yang terdapat di modul peserta. Sesi kedua ini dipandu 
oleh fasilitator dan dibantu oleh co- fasilitator, penanggung jawab peralatan, 
dan juga observer. 
3. Sesi ketiga : pembukaan, menonton film, mengisi angket 
Sesi ketiga ini dibuka dengan salam pembuka, pembicaraan yang sifatnya 
ringan dan penjelasan mengenai film yang akan ditonton seperti judul, tahun 
dibuat, negara pembuat, durasi, dan juga penghargaan- penghargaan yang telah 
diperoleh oleh film tersebut. Film yang  dipilih untuk sesi ketiga ini adalah film 
dari Singapura yang berjudul I’m Not Stupid Too. Seperti pada sesi kedua, 
selesai menonton film peserta diminta untuk mengisi angket yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan seputar film yang terdapat di modul peserta. Sesi ketiga 
ini dipandu oleh fasilitator dan dibantu oleh co-fasilitator, penanggung jawab 
peralatan, dan juga  observer. 
4. Sesi empat : pembukaan, menonton film, mengisi angket 
Seperti sesi-sesi sebelumnya, sesi keempat ini dibuka dengan pembicaraan 






akan ditonton di mana film keempat yang diberikan adalah film Indonesia yang 
berjudul Semesta Mendukung (Mestakung) yang diproduksi tahun 2011. 
Penjelasan yang diberikan mengenai film sebatas judul, tahun dibuat, negara 
pembuat, durasi, dan juga penghargaan-penghargaan yang telah diperoleh oleh 
film tersebut. Setelah selesai menonton film, peserta kembali diminta untuk 
mengisi angket yang terdapat dalam modul peserta. Sesi ini dipandu   oleh 
fasilitator dan dibantu oleh co-fasilitator, penanggung jawab peralatan, dan juga 
observer. 
5. Sesi lima : pembukaan, menonton film, mengisi angket 
Sesi kelima ini kembali dibuka dengan salam dan obrolan dengan bahasan 
ringan dan dilanjutkan dengan penjelasan mengenai judul, tahun dibuat, negara 
pembuat, durasi, dan juga penghargaan-penghargaan yang telah diperoleh oleh 
film tersebut. Film pada sesi kelima ini adalh film asal Iran yang berjudul 
Children Of Heaven. Setelah selesai menonton film, peserta  kembali diminta 
untuk mengisi angket seputar film yang terdapat didalam modul. Sesi ini 
dipandu oleh fasilitator dan dibantu oleh co-fasilitator, penanggung jawab 
peralatan, dan juga observer. 
6. Sesi enam : pembukaan, menonton film, mengisi angket, mengisi instrumen 
posttest, evaluasi dan presentasi serta penutup. 
Pada sesi terakhir ini pertemuan kembali dibuka dan juga dilanjutkan dengan 
penyampaian informasi singkat mengenai film Sing tahun 2016. Setelah selesai 
menonton film, peserta masih diminta untuk mengisi angket  seputar film yang 
terdapat di modul. Karena sesi keenam merupakan sesi terakhir, peserta diminta 
untuk mengisi kuesioner posttest untuk mendapatkan skor akhir dari penelitian. 
Sebelum sesi berakhir, diadakan sesi evaluasi yang dilaksanakan dengan 
metode diskusi terbuka mengenai kegiatan penelitian ini, film mana yang paling 
disuka dan paling tidak disuka, sharing beberapa peserta mengenai kegiatan ini 







3.6. Analisis Data 
Penelitian pada kali ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi 
exsperiment) dengan Pretest-Posttest Control Group Design dimana peneliti 
memberikan skala motivasi berprestasi kepada subyek kelompok eksperimen sebelum 
treatment dan setelah treatment diberikan yang dalam penelitian kali ini bentuk 
treatment/perlakuan adalah menonton film. 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menghitung skor selisih antara pretest dan posttest masing-masing kelompok kontrol 
dan eksperimen sehingga memperoleh Gain Score. Kemudian gain score tersebut 
dianalisis menggunakan analisa statistik non-parametrik dengan uji Wilcoxon karena 
sampel yang berjumlah kurang dari 30 orang. Uji Wilcoxon dipilih juga karena sesuai 
dengan keadaan penelitian dimana subyek diukur sebanyak dua kali pengukuran yatu 
sebelum perlakuan dan setelah diberi perlakuan (pretest-posttest). Selain itu, pengujian 
ini digunakan untuk menghitung perbedaan antara gain score kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol untuk mengetahui apakah film bertema motivasi efektif untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi. Program komputer yang digunakan untuk 












4.1.  Gambaran Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian yang menjadi peserta awalnya berjumlah 20 orang yang 
terbagi menjadi 10 kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol. Kemudian, 
berkurang menjadi 14 orang karena ketika dalam proses penelitian 3 orang tidak 
mengadiri salah satu dari 6 sesi penelitian. 3 subjek tidak hadir karena sakit dan ada 
acara keluarga. Dengan demikian untuk menjaga kestabilan data maka 3 orang peserta 
kelompok kontrol dieliminasi agar kelompok kontrol dan eksperimen setara. Gambaran 
20 peseta yang menjadi peserta penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Karakteristik Subyek Berdasaran Usia 
No. Usia Jumlah Presentase 
1 15 tahun 5 36% 
2 16 tahun 6 43% 
3 17 tahun 1 7% 
4 18 tahun 2 18% 
TOTAL 14 100% 
 
 















Distribusi karakteristik subyek tidak hanya ditinjau dari segi usia, namun juga dari jenis  
kelamin. Berikut karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin: 
Tabel 4.2. Karakteristik Subyek Berdasaran Jenis Kelamin 
No. Usia Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 4 29% 
2 Perempuan 10 71% 
TOTAL 20 100% 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat hasil diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2. Distribusi Data Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Dari hasil diatas dapat terlihat bahwa persebaran subyek dengan jenis kelamin laki-laki 
sejumlah 4 orang remaja dengan presentase 29%, untuk subyek dengan jenis kelamin 
perempuan sejumlah 10 orang dengan presentase 71%. Dengan begitu total subyek 
penelitian ini berjumlah 14 orang dengan presentase 100%. 
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian diatas, maka dapat diketahui yang terdiri 
dari data nilai tertinggi, nilai terendah, media (titik tengah), mean (nilai rata-rata), 
modus (nilai terbanyak), range (jangkauan), standar deviasi dan varians dengan hasil 


















Pretest Posttest Pretest Posttest 
Nilai tertinggi (max) 205 210 202 201 
Nilai terendah (min) 130 137 111 112 
Jangkauan (range) 75 73 91 89 
Nilai rata-rata (mean) 150,4 161 150,4 150,8 
Nilai tengah (median) 144 158 140 141 
Nilai terbanyak (modus) 130 137 111 112 
Standar deviasi 25,2 23,6 35,5 35,2 
Varians 638,9 558 1263,6 1245,1 
Jumlah 1053 1127 1053 1056 
 
Tabel diatas menunjukan terdapat perbedaan skor hasil pretest dan posttest baik dalam 
kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Secara keseluruhan jumlah 
total dalam kelompok eksperimen mengalami pengingkatan 74 poin, sedangkan pada 








4.2.  Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian ini terbagi dalam 2 tahapan yaitu tahap persiapan penelitian 
dan tahap pelaksanaan penelitian. 
4.2.1. Persiapan Penelitian 
1. Peneliti melakukan identifikasi masalah yang diawali dengan mengamati 
fenomena yang terjadi dan melakukan pengamatan lingkungan sekitar. 
Kemudian, terpilihlah masalah motivasi berprestasi di kalangan remaja. 
2. Peneliti berkonsultasi lebih lanjut kepada dosen pembimbing dan melakukan 
pencarian tempat yang mewakili populasi.  
3. Peneliti melihat daerah sekitar Rumah Sakit Budhi Asih memiliki kesesuaian 
akan fenomena yang terjadi. Lalu peneliti melanjutkan dengan preliminary 
study kepada beberapa warga, remaja, ketua karangtaruna dan tokoh 
masyarakat setempat untuk menentukan tema dan topik penelitian. 
4. Peneliti melakukan konsultasi lebih lanjut dengan dosen pembimbing terkait 
dengan tema tersebut untuk diangkat menjadi sebuah topik penelitian yang akan 
dilakukan. Lalu, berkonsultasi metode apa yang akan digunakan untuk 
membantu mengatasi masalah tersebut. Kemudian, film terpilih sebagai media 
yang digunakan untuk treatment kepada remaja terkait dengan peningkatan 
motivasi berprestasi. 
5. Peneliti mengurus surat izin kepada RT setempat dan pengantar dari kampus 
untuk melakukan penelitian di cawang.  
6. Peneliti melakukan konsultasi dengan ketua karangtaruna yang ada diaerah 
cawang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti berkonsultasi 
ke seorang tokoh masyarakat dan ketua karangtaruna setempat untuk 
membicarakan tentang penelitian yang akan dilakukan dan diperoleh hasil 
bahwa akan diseleksi remaja disekitar daerah cawang untuk mengikuti 
penelitian sesuai kriteria subyek. Kemudian, ketua karangtaruna bersedia untuk 






film. Setelah terpilih beberapa subyek, lalu peneliti melakukan kesepakatan hari 
dan tanggal diadakannya ekperiment. 
7. Peneliti mengadaptasi skala motivasi berprestasi yang ada, lalu dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing. Setelah itu, skala motivasi berprestasi 
dikonsultasikan kembali pada dosen ahli melalui proses expert judgement. 
8. Peneliti melaksanakan uji coba kepada 70 remaja yang bersekolah dengan 
rentang usia 15-18 tahun untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas 
instrument. 
9. Peneliti menyusun dan mengembangkan modul menonton film yang akan 
digunakan dalam penelitian yang akan digunakan untuk peserta selama enam 
sesi  pertemuan sekaligus menetapkan film-film yang akan ditayangkan. 
Terdapat 21 rekomdasi film bertema motivasi yang tersedia di website Brigitz 
Wolz, Ph.D, MFT (http://www.cinematherapy.com/), kemudian rekomendasi 
dari pakar komunitas film Kineforum Dewan Kesenian Jakarta, orang-orang 
sekitar peneliti dan dosen pembimbing. Berikut adalah hal-hal yang menjadi 
pertimbangan peneliti dalam memilih film: 
a. Tema 
Film harus sesuai dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 
tentang motivasi berprestasi agar penelitian tujuan penelitian tercapai. 
b. Kategori Usia 
Film yang dipilih mempertimbangkan kategori usia pada film harus 
sesuai dengan remaja yang berada di usia 15 sampai 18 tahun. 
c. Durasi 
Film yang dipilih mempertimbangkan lama waktu film dan memiliki 
durasi maksimal 150 menit agar konsentrasi peserta penelitian tetap 
terjaga. 
d. Unsur lain 
Unsur lain yang menjadi perhatian peneliti untuk mempertimbangkan 







4.2.2. Pelaksanaan Penelitian 
4.2.2.1 Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 6 Juni hingga 16 Juni 2017. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan sebanyak 6 sesi atau 6 kali pertemuan yang dilakukan berjarak 1 
hari, sehingga memerlukan waktu selama 2 minggu. Kegiatan dimulai pukul 14.00 
sampai dengan 17.00 WIB. 
4.2.2.2 Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaan kegiatan ini adalah di Ruang Pertemuan Karangtaruna Cawang 
yang terletak di Jl. Dewi Sartika No.6, Cawang, Kramatjati. 
Pemilihan Ruang Pertemuan Karangtaruna sebagai tempat penelitian dipertimbangkan 
berdasarkan beberapa hal berikut: 
1. Tempat yang mudah diakses bagi para subyek karena masih berada didaerah 
sekitar Rumah Sakit Budhi Asih. 
2. Pihak karangtaruna memberikan kemudahan kepada peneliti dan peserta 
dengan fasilitas. 
3. Belum pernah dilaksanakan kegiatan serupa dengan tema yang sama ditempat 
tersebut. 
Pelaksanaan kegiatan menonton film bertema motivasi akan dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Sesi satu: Perkenalan, mengisi informed consent, mengisi instrument pretest, 
menonton film, mengisi angket seputar film. 
 Pada sesi pertama ini dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Juni 2017 pukul 
14.30. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Pertemuan Karangtaruna 
Cawang. Sesi ini dihadiri oleh 10 peserta. Kegiatan sesi pertama ini 
dimulai dengan pembukaan oleh fasilitator dan co-fasilitator serta 
perkenalan dengan peserta penelitian. Setelah melakukan perkenalan 
fasilitator membagikan goodie bag yang berisi modul, informed consent 






 Ketika dipastikan semua peserta mendapatkan goodie bag, co-fasilitator 
menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya kegiatan menonton film, 
peraturan yang harus dipatuhi selama kegiatan ini dan cara mengisi 
modul yang baik dan benar.  
 Sebelum kegiatan menonton film dimulai, seluruh peserta didampingi 
oleh fasilitator dan co-fasilitator mengisi informed consent atau lembar 
kesediaan. Setelah dipastikan semua peserta menyelesaikan pengisian 
tersebut, selanjutnya co-fasilitator menginstruksikan peserta untuk 
mengumpulkan informed consent yang telah diisi  
 Lalu setelah mengisi informed consent, co-fasilitator mengarahkan 
peserta untuk mengisi instrument pretest motivasi berprestasi yang 
terdiri dari 53 item. Pengisian instrument diberikan waktu selama 15 
menit. Kemudian, fasilitator dan co-fasilitator mengecek kembali 
lembar informed consent dan hasil pretest para peserta untuk 
meminimalisir kesalahan dalam pengisian. 
 Setelah proses pengisian pretest selesai maka co-fasilitator mulai 
menyiapkan peserta untuk menonton film. Kemudian, film ditayangkan. 
Film yang akan ditonton pada sesi ini adalah film berjudul “The 
Billionaire”, film tahun 2011 yang berasal dari Thailand dengan durasi 
131 menit. Selama film berlangsung, peneliti mengobservasi peserta 
penelitian dengan memperhatikan lingkungan dan individu tersebut. 
Ada beberapa peserta yang mengeluarkan reaksi mereka terhadap film 
dengan tertawa, bertepuk tangan dan mengeluarkan komentar. Secara 
keseluruhan pada sesi menonton film berjalan kondusif. 
 Selesai film ditayangkan, co-fasilitator meminta para peserta untuk 
kembali fokus dan memulai diskusi tentang film yang telah 
ditayangkan. Ketika awal memulai diskusi para peserta merasa malu 
untuk mengungkapkan pendapat mereka, akan tetapi ketika ada satu 
orang yang mulai mengemukakan pendapat para peserta lain mulai 






 Kemudian setelah diskusi kelompok selesai, co-fasilitator kembali 
mengingatkan untuk mengisi modul yang akan dibawa pulang dan tugas 
yang harus dikerjakan. Sesi pertama selesai 17.30 lebih cepat 30 menit 
dari jadwal. 
2. Sesi dua: Pembukaan, menonton film dan mengisi angket tentang film 
 Pada sesi kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis, 8 Juni 2017 pukul 
14.00. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Pertemuan Karangtaruna 
Cawang. Pada sesi ini dihadiri oleh 8 peserta, dikarenakan 2 peserta 
tidak hadir karena sakit. Kegiatan sesi kedua ini dimulai dengan 
pembukaan mengenai film yang telah ditonton, mengecek modul tugas 
dan mengingatkan kembali peraturan yang harus dipatuhi selama 
menonton film oleh fasilitator dan co-fasilitator.  
 Setelah selesai membahas film kemarin peserta tonton maka co-
fasilitator mulai menyiapkan peserta untuk menonton film. Kemudian, 
film ditayangkan. Film yang akan ditonton pada sesi ini adalah film 
buatan Walt Disney berjudul “Mulan”, film tahun 1998 yang berasal 
dari USA dengan durasi 88 menit. Selama film berlangsung, peneliti 
mengobservasi peserta penelitian dengan memperhatikan lingkungan 
dan individu tersebut. Ada beberapa peserta yang mengeluarkan reaksi 
terhadap film, seperti “wiiih! Keren!”, “Bisa gitu ya?!”. Selama 
berjalannya film pada sesi ini berjalan cukup kondusif. 
 Selesai film ditayangkan, co-fasilitator meminta para peserta untuk 
kembali fokus dan memulai diskusi tentang film yang telah 
ditayangkan. Ketika awal memulai diskusi para peserta masih merasa 
malu untuk mengungkapkan pendapat mereka, akan tetapi ketika ada 
satu orang yang mulai mengemukakan pendapat para peserta lain mulai 
berani untuk berpendapat. 
 Kemudian setelah diskusi kelompok selesai, co-fasilitator kembali 






yang harus dikerjakan. Sesi pertama selesai 16.00 lebih cepat dari 
jadwal. 
3. Sesi tiga: Pembukaan, menonton film dan mengisi angket tentang film 
 Pada sesi ketiga ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Juni 2017 pukul 
14.30. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Pertemuan Karangtaruna 
Cawang. Pada sesi ini dihadiri oleh 7 peserta, dikarenakan 2 peserta 
tidak hadir karena sakit dan 1 peserta tidak hadir karena ada acara 
keluarga. Kegiatan sesi ketiga ini dimulai dengan pembukaan mengenai 
film yang telah ditonton, mengecek modul tugas dan mengingatkan 
kembali peraturan yang harus dipatuhi selama menonton film oleh 
fasilitator dan co-fasilitator seperti sebelumnya.  
 Setelah selesai sesi pembukaan, maka co-fasilitator mulai menyiapkan 
peserta untuk menonton film. Kemudian, film ditayangkan. Film yang 
akan ditonton pada sesi ini adalah film yang berjudul “I’m Not Stupid 
Too”, film tahun 2006 yang berasal dari Singapura dengan durasi 124 
menit. Selama film berlangsung, peneliti mengobservasi peserta 
penelitian dengan memperhatikan lingkungan dan individu tersebut. 
Ada beberapa peserta yang mengeluarkan reaksi terhadap film, seperti 
“Ih jahat!”, “orang tuanya gak perhatian nih”, ada juga subyek yang 
mengeluarkan emosi seperti menangis dan tertawa. Selama berjalannya 
film pada sesi ini berjalan cukup kondusif. 
 Selesai film ditayangkan, co-fasilitator meminta para peserta untuk 
kembali fokus dan memulai diskusi tentang film yang telah 
ditayangkan. Pada sesi diskusi ini para peserta mulai berani untuk 
mengungkapkan pendapat mereka, ada 2 orang yang mengungkapkan 
pendapat mereka ketka ditanya oleh co-fasilitator. Kemudian setelah 
diskusi kelompok selesai, co-fasilitator kembali mengingatkan untuk 
mengisi modul yang akan dibawa pulang dan tugas yang harus 







4. Sesi empat: Pembukaan, menonton film dan mengisi angket tentang film 
 Pada sesi keempat ini dilaksanakan pada hari Senin, 12 Juni 2017 pukul 
14.00. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Pertemuan Karangtaruna 
Cawang. Pada sesi ini dihadiri oleh 7 peserta, dikarenakan 3 orang 
peserta yang kemarin tidak hadir dieliminasi sesuai dengan peraturan. 
Kegiatan sesi keempat ini dimulai dengan pembukaan mengenai film 
yang telah ditonton, mengecek modul tugas dan mengingatkan kembali 
peraturan yang harus dipatuhi selama menonton film oleh fasilitator dan 
co-fasilitator seperti sebelumnya.  
 Setelah selesai sesi pembukaan, maka co-fasilitator mulai menyiapkan 
peserta untuk menonton film. Kemudian, film ditayangkan. Film yang 
akan ditonton pada sesi ini adalah film yang berjudul “Semesta 
Mendukung (Mestakung)”, film tahun 2011 yang berasal dari Indonesia 
dengan durasi 101 menit. Selama film berlangsung, peneliti 
mengobservasi peserta penelitian dengan memperhatikan lingkungan 
dan individu tersebut. Ada beberapa peserta yang mengeluarkan reaksi 
terhadap film seperti “ih temennya jahat”, film kali ini peserta  cukup 
serius memperhatikan. Secara keseluruhan selama film, sesi ini berjalan 
cukup kondusif. 
 Selesai film ditayangkan, co-fasilitator meminta para peserta untuk 
kembali fokus dan memulai diskusi tentang film yang telah 
ditayangkan. Pada sesi diskusi ini para peserta kembali merasa malu 
untuk mengungkapkan pendapat mereka. Mereka hanya diam ketika 
diminta untuk mengungkapkan pendapat mereka. Namun, setelah bantu 
oleh co-fasilitator untuk mengeluarkan pendapat mereka, beberapa anak 
mulai berani berpendapat. Kemudian setelah diskusi kelompok selesai, 
co-fasilitator kembali mengingatkan untuk mengisi modul yang akan 
dibawa pulang dan tugas yang harus dikerjakan. Sesi pertama selesai 







5. Sesi lima: Pembukaan, menonton film dan mengisi angket tentang film 
 Pada sesi kelima ini dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Juni 2017 pukul 
14.00. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Pertemuan Karangtaruna 
Cawang. Pada sesi ini dihadiri oleh 7 peserta, dikarenakan 3 orang 
peserta yang kemarin tidak hadir dieliminasi sesuai dengan peraturan. 
Kegiatan sesi kelima ini dimulai dengan pembukaan mengenai film 
yang telah ditonton, mengecek modul tugas dan mengingatkan kembali 
peraturan yang harus dipatuhi selama menonton film oleh fasilitator dan 
co-fasilitator seperti sebelumnya.  
 Setelah selesai sesi pembukaan, maka co-fasilitator mulai menyiapkan 
peserta untuk menonton film. Kemudian, film ditayangkan. Film yang 
akan ditonton pada sesi ini adalah film yang berjudul “Children Of 
Heaven”, film tahun 1998 yang berasal dari Iran dengan durasi 87 
menit. Selama film berlangsung, peneliti mengobservasi peserta 
penelitian dengan memperhatikan lingkungan dan individu tersebut. 
Ada beberapa peserta yang mengeluarkan reaksi terhadap film seperti 
“ih kesian…”, film kali ini peserta cukup serius memperhatikan. Pada 
sesi ini berjalan cukup kondusif. 
 Selesai film ditayangkan, co-fasilitator meminta para peserta untuk 
kembali fokus dan memulai diskusi tentang film yang telah 
ditayangkan. Pada sesi diskusi ini para peserta kembali mulai berani 
untuk mengungkapkan pendapat mereka. Ketika ditanya tentang 
bagaimana pendapat mereka tentang film ada 3 anak yang ingin 
langsung menjawab. Kemudian setelah diskusi kelompok selesai, co-
fasilitator kembali mengingatkan untuk mengisi modul yang akan 
dibawa pulang dan tugas yang harus dikerjakan. Sesi pertama selesai 







6. Sesi enam: Pembukaan, menonton film, mengisi angket tentang film, mengisi 
instrument posttest dan penutupan. 
 Pada sesi kelima ini dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Juni 2017 pukul 
14.00. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Pertemuan Karangtaruna 
Cawang. Pada sesi terakhir ini dihadiri oleh 7 peserta yang konsisten 
datang dari pertemuan sesi satu hingga sesi enam. Kegiatan sesi keenam 
ini dimulai dengan pembukaan mengenai film yang telah ditonton, 
mengecek modul tugas dan mengingatkan kembali peraturan yang harus 
dipatuhi selama menonton film oleh fasilitator dan co-fasilitator seperti 
biasa dilakukan disesi-sesi sebelumnnya.  
 Setelah selesai sesi pembukaan, maka co-fasilitator mulai menyiapkan 
peserta untuk menonton film. Kemudian, film ditayangkan. Film yang 
akan ditonton pada sesi ini adalah film buatan Walt Disney yang 
berjudul “Sing”, film tahun 2016 yang berasal dari Amerika dengan 
durasi 107 menit. Selama film berlangsung, peneliti mengobservasi 
peserta penelitian dengan memperhatikan lingkungan dan individu 
tersebut. Beberapa peserta mengeluarkan reaksi mereka seperti tertawa, 
reaksi kagum seperti  “wihhh..!” atau “Wihh keren!”, ada juga yang 
mengeluarkan reaksi sedih mereka dengan menagis. Pada sesi 
menonton film ini pun cukup berjalan kondusif. 
 Selesai film ditayangkan, co-fasilitator meminta para peserta untuk 
kembali fokus dan memulai diskusi tentang film yang telah 
ditayangkan. Pada sesi diskusi ini para peserta menjadi malu-malu 
untuk mengungkapkan pendapat mereka. Ketika ditanya tentang 
bagaimana pendapat mereka terhadap film yang ditayangkan tidak ada 
peserta yang menjawab. Tetapi setelah dibantu oleh fasilitator dan co-
fasilitator untuk menjawab ada 2 anak yang langsung menjawab.  
 Kemudian setelah diskusi kelompok selesai, co-fasilitator meminta para 
peserta untuk mengisi modul yang berisi tugas tentang tanggapan 






 Setelah selesai sesi pengisian modul dan sudah dipastikan semua peserta 
mengisi modul dengan baik dan benar, lalu modul dikumpulkan ke co-
fasilitator dan fasilitator.  
 Selanjutnya adalah sesi pengisian posttest. Peserta dibagikan lembar 
posttest, setelah semua peserta mempunyai lembar posttest maka 
pengerjaan posttest dimulai. Pengerjaan posttest memakan waktu 
selama 15 menit.  
 Setelah pengerjaan posttest dikumpulkan, kemudian sesi terakhir ini 
ditutup dengan penjelasan tentang apa itu motivasi berprestasi, diskusi 
tentang hal apa yang peserta dapat setelah menonton film dan ucapan 
terimakasih atas peran serta peserta yang konsisten telah hadir selama 6 
sesi.  
 
4.2.3. Hambatan Penelitian 
Adapun hambatan yang peneliti temukan terkait penelitian yang dilakukan di daerah 
sekitar Rumah Sakit Budhi Asih, yaitu pada saat proses berjalannya penelitian terdapat 
3 orang peserta yang tidak hadir dari 10 orang peserta, dikarenakan 2 orang peserta 
tidak hadir karena sakit dan 1 orang tidak hadir karena menghadiri acara keluarga. 
Kemudian, menyebabkan 3 orang tersebut tidak dapat mengikuti sesi penelitian 
kedepannya dan juga mengakibatkan peneliti harus mengurangi 3 peserta dari 
kelompok control agar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tetap setara. 
Sehingga subyek terakhir penelitian ini berjumlah 14 orang, yang terdiri dari 7 orang 








4.3.  Hasil Analisis Data Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang jabarkan pada bab II, maka dalam 
bab ini dilakukan pengujian hipotesis yang menggunakan data yang telah diperoleh 
dari penelitian yang mengukur kualitas motivasi berprestasi dengan menggunakan 
instrument hasil adaptasi dari Skala Motivasi Berprestasi Imelda Wicaksana. 
4.3.1 Hasil Pretest Motivasi Berprestasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol Sebelum Diberikan Perlakuan Menonton Film 
 
Tabel 4.4. Tabel Skor Rata-rata Kelompok Eksperimen & Kontrol 
Pengukuran Mean (Rata-rata) 
Pretest Eksperimen 150,4 
Pretest Kontrol 150,4 
Selisih 0 
 
Tabel 4.5. Tabel Hasil Uji Wilcoxon Pretest Kelompok Kontrol & Eksperimen 
 PreEks – PreKon 
Z -0,254 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,799 
 
Dari data pretest yang diperoleh sebelum subyek diberikan treatment atau perlakuan 
dimana pada penelitian ini adalah perlakuan dengan menonton film bertema motivasi. 
Skor rata-rata (Tabel 4.4) pretest kelompok eksperimen dan kontrol adalah 150,4. Lalu, 
setelah data diuji beda dengan Uji Wilcoxon (Tabel 4.5) terlihat bahwa nilai Z = -0,254 
dengan Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,799, dimana nilai probabilitas 0,799 lebih besar dari 
α (α=0,05)yang berarti bahwa tidak ada perbedaan pada hasil pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol atau dapat dikatakan bahwa kelompok eksperimen 






4.3.2 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Motivasi Berprestasi Kelompok 
Eksperimen 
Dari hasil data pretest dan posttest yang diperoleh sebelum dan setelah kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan dapat terlihat pada tabel berikut: 





1 140 150 
2 205 210 
3 130 137 
4 144 161 
5 153 158 
6 147 165 
7 134 146 
Total 1053 1127 
 
Dari data pretest dan posttest kelompok eksperimen yang terlihat pada tabel 
diatas (tabel 4.6) didapati pada subyek 1 terjadi peningkatan skor motivasi berprestasi 
sebesar 10 poin, pada subyek  2 dan 5 terjadi peningkatan skor motivasi berprestasi 
sebesar 5 poin, pada subyek 3 terjadi peningkatan skor motivasi berprestasi sebesar 7 
poin, pada subyek 4 terjadi peningkatan skor motivasi berprestasi sebesar 17 poin, pada 
subyek 6 terjadi peningkatan skor  motivasi berprestasi sebesar 18 poin dan pada 
subyek 7 terjadi peningkatan skor motivasi berprestasi sebesar 12 poin. Secara 
keseluruhan dari penjabaran berikut rata-rata peningkatan yang terjadi pada subyek 







Tabel 4.7. Tabel Skor Rata-rata Kelompok Eksperimen 





 Lalu, dari skor rata-rata (Tabel 4.7) pada pretest yang berada pada angka 150,4 
terjadi peningkatan pada skor posttest setelah diberikan perlakuan menonton film 
bertema motivasi menjadi 161. Sehingga dapat terlihat terjadi peningkatan skor rata-
rata sebesar 10,6 poin. Peningkatan yang terjadi cukup signifikan sebesar 10,6 poin. 
Dapat terlihat gambaran skor subyek seperti pada histogram (gambar 4.3) berikut: 
 
Gambar 4.3. Histogram Pretest dan Postest Kelompok Eksperimen 
 
Tabel 4.8. Tabel hasil Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Eksperimen 
 PreEks – PreKon 
Z -2,371 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,018 
 
Kemudian, berdasarkan data diuji beda dengan Uji Wilcoxon seperti pada tabel 















































dimana nilai probabilitas 0,018 lebih kecil dari α (α=0,05) yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan pada hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen. 
4.3.3 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Motivasi Berprestasi Kelompok 
Kontrol 
Dari hasil data pretest dan posttest yang diperoleh sebelum dan setelah kelompok 
kontrol diberikan perlakuan dapat terlihat pada tabel berikut: 





1 138 138 
2 195 196 
3 140 141 
4 150 151 
5 202 201 
6 117 117 
7 111 112 
Total 1053 1056 
 
Dari data pretest dan posttest kelompok kontrol yang terlihat pada tabel diatas 
(tabel 4.9) didapati pada subyek 1 dan 6 terjadi tidak peningkatan skor motivasi 
berprestasi, pada subyek  2, 3, 4 dan 7 terjadi peningkatan skor motivasi berprestasi 
sebesar 1 poin, sedangkan pada subyek 5 terjadi penurunan skor motivasi berprestasi 
sebesar 1 poin. Secara keseluruhan penjabaran dari berikut rata-rata peningkatan yang 
terjadi pada subyek kelompok kontrol terlihat tidak cukup signifikan karena terjadi 
peningkatan hanya 1 poin kepada beberapa subyek, beberapa subyek lain tidak 







Tabel 4.10. Tabel Skor Rata-rata Kelompok Kontrol 





Lalu, dari skor rata-rata (Tabel 4.10) pada pretest yang berada pada angka 150,4 
terjadi peningkatan pada skor posttest setelah diberikan perlakuan menonton film 
bertema motivasi menjadi 150,8. Sehingga dapat terlihat terjadi peningkatan skor rata-
rata sebesar 0,4 poin. Peningkatan skor yang terjadi tidak cukup signifikan hanya 0,4 
poin. Dapat terlihat gambaran skor subyek seperti pada histogram (gambar 4.4) berikut: 
 
Gambar 4.4. Histogram Pretest dan Postest Kelompok Kontrol 
 
Tabel 4.11. Tabel hasil Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 PreEks – PreKon 
Z -1,342 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,180 
 
Kemudian, berdasarkan data yang telah diuji beda dengan Uji Wilcoxon seperti 

















































tailed) = 0,180, dimana nilai probabilitas 0,180 lebih besar dari α (α=0,05) yang berarti 
bahwa tidak ada perbedaan pada hasil pretest dan posttest kelompok kontrol.  
4.3.4 Pengujian Hipotesis 
Berikut disajikan pengujian hipotesis yang diajukan berdasarkan data pretest dan 
posttest yang telah diperoleh: 
 Ho : Film dengan tema motivasi tidak efektif dalam peningkatan motivasi 
berprestasi pada remaja. 
 Ha : Film dengan tema motivasi efektif dalam peningkatan motivasi berprestasi 
pada remaja. 
Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II, maka pada bab ini 
akan dilakukan pengujian hipotesis tersebut secara empirik. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan analisis statistik Wilcoxon, Wilcoxon merupakan salah satu 
metode analisis statistik non-parametrik yang menguji dua sampel berpasangan satu 
dengan lainnya yang berasal dari populasi yang sama. Analisis statistik ini dipilih 
karena jumlah subyek penelitian yang berjumlah 14 dimana diasumsikan tidak 
berdistribusi normal karena kurang dari 30 subyek penelitian. 
Data hasil penelitian yang digunakan dalam uji Wilcoxon adalah data gain 
score atau skor selisih yang diperoleh dari pengurangan skor posttest dan pretest 
kelompok eksperimen dan kontrol. Peneliti menggunakan bantuan software SPSS 20.0 
for Windows untuk komputasi statistika dengan hasil uji Wilcoxon yang dijabarkan 
pada tabel (Tabel 4.12) berikut: 
Tabel 4.12. Tabel hasil Uji Wilcoxon Gain Score Kelompok Eksperimen & 
Kelompok Kontrol 
 PreEks - PreKon 
Z -2,371 







Berdasarkan hasil output dari perhitungan gain score dari pretest dan posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan  Uji Wilcoxon seperti pada tabel 
diatas (tabel 4.11) terlihat bahwa nilai Z = -2,371 dengan Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,018, 
dengan ketentuan apabila probabilitas kurang dari 0,05 maka Ha diterima, dan apabila 
probabilita lebih dari 0,05 maka Ha ditolak. Sehingga dari yang didapati dari Uji 
Wilcoxon didapati nilai 0,018 < α (α=0,05) maka Ha diterima yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan pada hasil gain score kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis penelitian yang diajukan yaitu Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis 
penelitian (Ha) yaitu film dengan tema motivasi efektif dalam peningkatan motivasi 
berprestasi pada remaja. 
 
4.4.  Pembahasan 
Dapat dilihat pada hasil penelitian ini terdapat peningkatan yang cukup 
signifikan pada kelompok eksperimen, hal tersebut ditunjukkan dari rata-rata subyek 
kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan diatas 4 poin pada skor motivasi 
berprestasi setelah diberikan perlakuan berupa menonton film. Sedangkan, pada 
kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan yang cukup signifikan, hal tersebut 
ditunjukan karena rata-rata subyek kelompok kontrol mengalami peningkatan 1 poin 
dan terdapat subyek yang tidak mengalami peningkatan poin atau bahkan mengalami 
penurunan skor motivasi berprestasi tanpa adanya perlakuan berupa menonton film.  
Dari penjabaran singkat hasil penelitian diatas yang berarti film dengan tema 
motivasi efektif terhadap peningkatan motivasi berprestasi pada remaja. 
Memperhatikan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 
dapat ditingkatkan salah satunya dengan pemberian treatment yaitu menonton film. 
Film dapat menjadi sarana pembelajaran sosial dengan melalui tiga tahapan 
pendekatan, yaitu proyeksi di mana afeksi dan belief masuk kedalam kejadian dan 






apa yang terdapat di film dan tanpa sadar merasa bahwa mereka bagian dari film, dan 
tahapan yang terakhir adalah introyeksi di mana pengalaman menonton menjadi 
pembelajaran bagi mereka yang akhirnya dapat diaplikasikan di kehidupan nyata 
(Kuriansky, Ortman, DelBuono, and Vallarelli, 2010).  Ada beberapa faktor yang 
dirasa mempengaruhi keberhasilan dari penelitian ini. Antara lain faktor pemilihan film 
yang tepat dan faktor peserta. 
Pemilihan film yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
pendapat pakar perfilman dan cinematherapy sehingga menghabiskan waktu yang 
sangat lama karena peneliti harus menonton film-film yang menjadi rekomendasi 
tersebut satu persatu. Pertimbangan pemilihan film juga tidak hanya dilakukan oleh 
peneliti melainkan juga dengan dosen pembimbing dan dengan orang-orang yang 
dirasa lebih ahli.  
Peneliti juga menjaga beberapa aspek dalam film untuk penelitian ini seperti 
tema film yang benar-benar menggambarkan motivasi berprestasi yang baik dimana 
enam dimensi dari motivasi berprestasi yaitu resiko pemilihan tugas, memiliki 
tanggung jawab pribadi, membutuhkan umpan balik, inovatif, keinginan untuk menjadi 
yang terbaik dan tekun yang terkandung didalamnya. Selain itu, pemilihan durasi 
waktu juga cukup berpengaruh dimana film-film dengan durasi yang sangat lama 
seperti film dari negara India tidak diikutsertakan dalam penelitian ini mengingat waktu 
pelaksanaan penelitian pada siang hari setelah jam pulang sekolah dan juga pada bulan 
ramadhan. Sehingga mempengaruhi daya konsentrasi peserta penelitian.  
Faktor berikutnya yang cukup berpengaruh terhadap keberhasilan penelitian 
adalah peserta penelitian yang kooperatif selama penelitian berlangsung. Mereka 
terlihat cukup antusias setiap akan mengikuti sesi penelitian. Sebagian peserta juga 
mengisi angket mengenai film dengan sungguh-sungguh. Dari hasil pengisian angket 
mengenai film yang baru saja ditonton, ada hal menarik yang ditemukan. Seperti pada 
salah satu subyek yang terinspirasi dari karakter ali dalam film “Children Of Heaven” 
yang terus berusaha mengejar cita-citanya walau berada dikondisi keluarga yang 






dengan mempunyai tekad yang kuat. Adanya keinginan peserta untuk meningkatkan 
motivasi berprestasi yang dimilikinya saat ini merupakan salah satu bukti bahwa 
peserta menjalani kegiatan yang diberikan dengan serius sehingga tujuan penelitian 
tercapai.  
 
4.5. Keterbatasan Penelitian 
 Walaupun hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa film bertema motivasi 
efektif dalam meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja, peneliti masih 
menemukan keterbatasan dalam penelitian kali ini. Dalam hal ini adalah keterbatasan 
waktu yang menyebabkan perubahan tempat penelitian yang awalnya akan dilakukan 
disekolah menjadi dikarangtaruna. Sehingga, tempat dilakukannya eksperimen hanya 
dapat menggambarkan populasi berskala kecil karena hanya dapat dilakukan di seputar 
daerah sekitar Rumah Sakit Budhi Asih, Cawang yang seharusnya dapat dilakukan 











5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pengolahan data menggunakan analisa 
statistika Wilcoxon menghasilkan kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
bahwa film dengan tema motivasi efektif terhadap peningkatan motivasi berprestasi 
pada remaja. 
 
5.2.  Implikasi 
Dari kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini bahwa film dengan tema 
motivasi efektif dalam meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja. Hal ini berarti 
bahwa implikasi dari penelitian ini yaitu film secara efektif memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan motivasi berprestasi dikalangan remaja. Hasil ini dapat 
memberikan implikasi bagi dunia pendidikan untuk dapat menjadikan kegiatan 
menonton film sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan motivasi berprestasi 
dikalangan siswa yang pada umumnya berada dimasa perkembangan remaja.  
 
5.3.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa saran yang 
mungkin dapat bermanfaat bagi pihak lain, antara lain: 
5.3.1. Bagi Orang Tua 
Orang tua diharapkan dapat mendampingi anak-anak mereka ketika menonton film dan 
memilih tayangan yang baik untuk anak-anak mereka. Pada penelitian ini ditemukan 
hasil bahwa film dapat mempengaruhi pola pikir seseorang. Ketika anak menonton 






Namun, jika seorang anak menonton tayangan yang negatif maka akan berdampak 
buruk pada perkembangan anak tersebut.  
5.3.2.  Bagi Remaja 
Remaja dapat memahami lebih jauh lagi tentang pentingnya motivasi berprestasi yang 
baik. Sehingga, memberikan semangat pada remaja untuk lebih banyak berkarya dan 
mengejar cita-cita. 
5.3.3.  Bagi Sekolah 
Sekolah dapat memahami akan pentingnya motivasi berprestasi dikalangan siswa yang 
masih remaja dan dapat menjadikan film sebagai bahan pertimbangkan untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi misalnya dengan memadukannya dengan bahan 
ajar agar siswa lebih tertarik untuk belajar dan meningkatkan keinginan berprestasi 
para siswa. 
5.3.4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini dapat memperhatikan beberapa 
hal yang dapat menjadi acuan, antara lain : 
1. Disarankan perubahan subyek penelitian dari remaja menjadi anak-anak. 
2. Menggunakan tema psikologi lain. 
3. Penting untuk memperhatikan intervening variabel. 
4. Perhatikan kriteria subyek agar setara antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
5. Penting untuk melakukan analisis film secara mendalam sesuai dengan variabel 
psikologis lainnya yang hendak diukur.  
6. Film sebaiknya berasal dari negara yang bervariasi agar memberikan warna 
yang berbeda mengenai cerita.  
7. Peserta penelitian sebaiknya seimbang antara jumlah laki-laki dan perempuan 
sehingga dapat dilihat apakah ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.  
8. Dapat juga meneliti variabel psikologis lain untuk eksperimen menggunakan 
film.  
9. Tayangan yang berisi credit title harus diputar hingga selesai untuk menghargai 
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INSTRUMEN PENELITIAN  
Saya adalah mahasiswa UNJ, Fakultas Psikologi Pendidikan. Saat ini saya 
sedang melakukan penelitian untuk keperluan skripsi sebagai syarat kelulusan sarjana 
Psikologi Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek psikologis dalam 
proses perkuliahan yang dijalani selama ini. 
Peneliti mengharapkan kesediaan untuk mengisi instrumen penelitian ini 
dengan sejujurnya. Pernyataan-pernyataan yang ada dalam instrumen ini bukanlah 
ujian atau tes, tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang anda berikan akan 
dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan penelitian. Serta diharapkan tidak ada 
satu pernyataan yang tidak diisi karena akan berpengaruh pada pengelolaan data. 




1. Nama (boleh inisial)  : ______________________________ 
2. Jenis Kelamin   : ______________________________ 
3. Tempat, Tanggal Lahir  : ______________________________ 
4. Usia     : ______________________________ 
5. Kelas     : ______________________________ 
6. Nomor Handphone  : ______________________________ 
 
PERHATIKAN Petunjuk Pengisian berikut ini! 
1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 
2. Pilih respon anda sendiri dengan memberi tanda check list (√) pada kolom yang 
mendekati dengan kondisi/keadaan Anda.  
3. Usahakan tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 
SS : Sangat Sesuai  
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai  
STS : Sangat Tidak Sesuai   
 
Contoh: 
No  Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 












No Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya bekerja keras untuk meraih cita-cita.     
2 
Saya antusias mengerjakan tugas dengan tingkat kesulitan yang 
sedang. 
    
3 
Memilih teman yang cerdas adalah cara saya agar tugas selesai 
dengan baik. 
    
4 
Saya senang menerima masukan tentang cara belajar saya agar 
menjadi lebih baik. 
    
5 Saya mudah bosan saat melakukan kegiatan yang rutin.     
6 
Saya risih mencari tahu tentang teknologi terbaru untuk 
pengerjaan tugas. 
    
7 
Saya menargetkan nilai di atas rata- rata kelas pada setiap mata 
pelajaran. 
    
8 
Saya bekerja keras agar prestasi saya lebih baik dari teman- 
teman. 
    
9 
Saya berusaha mencapai hal yang tidak dapat diraih oleh 
teman-teman saya. 
    
10 Saya tidak memiliki target nilai dalam pelajaran.     
11 
Saya memilih untuk menjadi siswa dengan nilai yang biasa 
saja. 
    
12 
Saya menggunakan kemampuan terbaik saya untuk 
menyelesaikan tugas. 
    
13 Saya tidak menetapkan tujuan yang jelas pada suatu tugas.     
14 Kegagalan membuat saya lebih semangat dalam belajar.     
15 
Saya memilih tugas-tugas yang tingkat kesulitannya lebih 
tinggi, dibandingkan dengan teman saya. 
    
16 Saya tidak suka mengerjakan tugas yang sulit.     
17 
Saya senang bersaing dengan teman-teman dalam mengejar 
prestasi. 
    
18 Saya memilih tugas-tugas yang tingkat kesulitannya rendah.     
19 Tugas yang kompetitif adalah hal yang melelahkan.     
20 
Saya berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi setiap tantangan 
yang saya hadapi. 
    
21 
Saya merasa tugas-tugas yang diberikan guru adalah tanggung 
jawab saya. 
    
22 Saya mengandalkan orang lain untuk mengerjakan tugas saya.     
23 Saya menginginkan umpan balik dari tugas saya.     
24 Saya mengabaikan tugas-tugas sampai ada yang menegur.     
25 Saya mengerjakan tugas saya sendiri.     
26 
Saya mengabaikan saran yang diberikan orang lain mengenai 
hasil kerja saya. 
    
27 Saya mencari tahu nilai dari tugas yang telah dikerjakan.     
28 
Saya berusaha mencari cara- cara baru dalam menyelesaikan 
masalah. 





No Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 
29 
Saya bertanya pada guru mengenai materi yang tidak saya 
pahami. 
    
30 
Saya merasa puas saat mendapatkan nilai standar kelulusan 
minimal. 
    
31 Saya nyaman menggunakan cara yang biasa saya gunakan.     
32 Saya merasa senang ketika berada dizona nyaman saya.     
33 Saya malu bertanya walaupun saya kurang mengerti.     
34 
Totalitas mengerjakan tugas dapat menjadikan saya yang 
terbaik. 
    
35 Tidak masalah jika saya tidak berprestasi.     
36 
Saya tidak tertarik untuk mencari tahu tentang nilai dari tugas 
yang telah dikerjakan. 
    
37 
Saya berhenti berusaha meraih tujuan saat menghadapi 
hambatan. 
    
38 Saya pasrah terhadap nilai yang saya jelek.     
39 
Saya tidak terlalu bersungguh-sungguh ketika mengerjakan 
tugas. 
    
40 
Saya menyusun rencana untuk mencapai tujuan yang ingin saya 
raih. 
    
41 Saya lebih senang untuk mengerjakan tugas yang mudah.     
42 
Saya merasa puas ketika dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
sulit. 
    
43 Tugas yang kompetitif merupakan hal yang menyenangkan.     
44 
Saya bertanggung jawab untuk mencari solusi terhadap masalah 
yang saya alami. 
    
45 Saya risih terhadap komentar mengenai hasil kerja saya.     
46 Saya antusias mencari tahu seberapa baik hasil pekerjaan saya.     
47 
Tidak penting bagi saya dapat menyelesaikan masalah dengan 
cara yang sama. 
    
48 Saya pasrah terhadap nilai yang diberikan terhadap tugas saya.     
49 
Saya akan mencari kegiatan berbeda-beda untuk mengisi waktu 
luang saya. 
    
50 Saya suka mencari informasi- informasi baru di internet.     
51 Saya meningkatkan target nilai saya dari semester sebelumnya.     
52 
Saya berusaha menghindar dari tugas sekalipun itu merupakan 
pekerjaan yang ringan. 
    
53 
Saya dianggap memiliki kemampuan yang unik oleh teman-
teman saya. 
    
54 
Tekun mengerjakan tugas membuat saya lebih unggul dari 
siswa yang lain. 
    
55 Saya tidak berusaha mencapai suatu hal yang spesial.     
56 
Saya melipat gandakan usaha saya setelah mengalami 
kegagalan. 





No Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 
57 Saya santai dalam mengerjakan tugas.     
58 
Saya enggan untuk mencoba hal baru karena pernah mengalami 
kegagalan. 
    
59 
Mengerjakan tugas yang menantang hanya menghabiskan 
energi. 
    
60 
Saya menghindari persaingan dengan teman-teman dalam 
mengejar prestasi. 
    
61 Saya mengerjakan tugas saat orang lain menegur saya.     
62 
Saya mengandalkan kemampuan saya untuk mengerjakan 
tugas-tugas. 
    
63 
Menemukan cara baru untuk menyelesaikan masalah 
merupakan hal penting bagi saya. 
    
64 
Melakukan pekerjaan yang sama dan berulang membuat saya 
nyaman. 







Lampiran 3. Uji Statistik Instrumen Uji Coba 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 70 100.0 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 185.2000 360.655 .357 .925 
VAR00002 185.6714 360.166 .331 .925 
VAR00003 186.6714 358.398 .284 .926 
VAR00004 185.5286 359.818 .311 .925 
VAR00005 185.8143 379.603 -.385 .931 
VAR00006 185.8714 359.882 .251 .926 
VAR00007 185.4857 358.311 .318 .925 
VAR00008 185.3000 357.894 .431 .925 
VAR00009 185.3714 353.831 .538 .924 
VAR00010 185.6000 355.606 .369 .925 
VAR00011 185.6143 354.124 .513 .924 
VAR00012 185.3571 356.871 .445 .924 
VAR00013 185.9286 355.053 .470 .924 
VAR00014 185.5714 354.277 .448 .924 
VAR00015 186.5571 353.787 .450 .924 
VAR00016 186.3571 348.523 .565 .923 
VAR00017 185.5857 350.768 .613 .923 
VAR00018 186.4286 356.538 .353 .925 





VAR00020 185.3286 355.180 .588 .924 
VAR00021 185.3714 356.672 .476 .924 
VAR00022 185.4143 355.753 .468 .924 
VAR00023 186.0286 365.883 .035 .928 
VAR00024 185.3429 352.229 .621 .923 
VAR00025 185.7000 357.025 .420 .925 
VAR00026 185.6714 356.050 .446 .924 
VAR00027 185.5571 357.178 .416 .925 
VAR00028 185.4857 361.645 .271 .925 
VAR00029 185.6714 355.905 .436 .924 
VAR00030 186.1429 356.907 .317 .925 
VAR00031 186.9857 367.261 .005 .927 
VAR00032 186.9714 363.043 .135 .927 
VAR00033 185.9571 351.810 .422 .925 
VAR00034 185.4857 354.804 .446 .924 
VAR00035 185.8857 354.422 .373 .925 
VAR00036 185.5571 354.569 .474 .924 
VAR00037 185.4714 353.789 .545 .924 
VAR00038 185.4857 358.630 .326 .925 
VAR00039 185.6000 351.345 .661 .923 
VAR00040 185.4571 356.860 .401 .925 
VAR00041 186.8714 355.041 .422 .925 
VAR00042 185.0143 364.971 .119 .926 
VAR00043 186.0571 349.504 .627 .923 
VAR00044 185.3143 361.117 .315 .925 
VAR00045 186.1857 355.690 .354 .925 
VAR00046 185.4857 353.355 .589 .924 
VAR00047 186.6714 364.485 .104 .927 
VAR00048 185.9571 359.839 .261 .926 
VAR00049 185.5714 359.234 .334 .925 
VAR00050 185.4143 354.623 .452 .924 
VAR00051 185.4714 357.383 .449 .924 
VAR00052 185.5143 355.674 .433 .924 
VAR00053 185.7571 363.839 .108 .927 
VAR00054 185.7714 356.179 .404 .925 
VAR00055 185.7143 350.149 .596 .923 
VAR00056 185.7143 350.816 .588 .923 
VAR00057 186.6429 349.595 .544 .924 
VAR00058 185.6429 352.175 .551 .924 





VAR00060 186.0143 351.608 .493 .924 
VAR00061 185.6714 350.890 .564 .923 
VAR00062 185.6429 360.552 .333 .925 
VAR00063 185.5571 356.946 .442 .924 


















INSTRUMEN PENELITIAN  
Saya adalah mahasiswa UNJ, Fakultas Psikologi Pendidikan. Saat ini saya 
sedang melakukan penelitian untuk keperluan skripsi sebagai syarat kelulusan sarjana 
Psikologi Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek psikologis dalam 
proses perkuliahan yang dijalani selama ini. 
Peneliti mengharapkan kesediaan untuk mengisi instrumen penelitian ini 
dengan sejujurnya. Pernyataan-pernyataan yang ada dalam instrumen ini bukanlah 
ujian atau tes, tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang anda berikan akan 
dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan penelitian. Serta diharapkan tidak ada 
satu pernyataan yang tidak diisi karena akan berpengaruh pada pengelolaan data. 




7. Nama (boleh inisial)  : ______________________________ 
8. Jenis Kelamin   : ______________________________ 
9. Tempat, Tanggal Lahir  : ______________________________ 
10. Usia    : ______________________________ 
11. Kelas    : ______________________________ 
12. Nomor Handphone  : ______________________________ 
 
PERHATIKAN Petunjuk Pengisian berikut ini! 
4. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 
5. Pilih respon anda sendiri dengan memberi tanda check list (√) pada kolom yang 
mendekati dengan kondisi/keadaan Anda.  
6. Usahakan tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 
SS : Sangat Sesuai  
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai  
STS : Sangat Tidak Sesuai   
 
Contoh: 
No  Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 












No Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya risih terhadap komentar mengenai hasil kerja saya.     
2 
Saya antusias mencari tahu seberapa baik hasil pekerjaan 
saya. 
    
3 
Saya pasrah terhadap nilai yang diberikan terhadap tugas 
saya. 
    
4 
Saya akan mencari kegiatan berbeda-beda untuk mengisi 
waktu luang saya. 
    
5 Saya suka mencari informasi- informasi baru di internet.     
6 
Saya meningkatkan target nilai saya dari semester 
sebelumnya. 
    
7 
Saya berusaha menghindar dari tugas sekalipun itu 
merupakan pekerjaan yang ringan. 
    
8 
Tekun mengerjakan tugas membuat saya lebih unggul dari 
siswa yang lain. 
    
9 Saya tidak berusaha mencapai suatu hal yang spesial.     
10 
Saya melipat gandakan usaha saya setelah mengalami 
kegagalan. 
    
11 Saya santai dalam mengerjakan tugas.     
12 
Saya enggan untuk mencoba hal baru karena pernah 
mengalami kegagalan. 
    
13 
Mengerjakan tugas yang menantang hanya menghabiskan 
energi. 
    
14 
Saya menghindari persaingan dengan teman-teman dalam 
mengejar prestasi. 
    
15 Saya mengerjakan tugas saat orang lain menegur saya.     
16 
Saya mengandalkan kemampuan saya untuk mengerjakan 
tugas-tugas. 
    
17 
Menemukan cara baru untuk menyelesaikan masalah 
merupakan hal penting bagi saya. 
    







No Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mengandalkan orang lain untuk mengerjakan tugas 
saya. 
    
2 Saya mengabaikan tugas-tugas sampai ada yang menegur.     
3 Saya mengerjakan tugas saya sendiri.     
4 
Saya mengabaikan saran yang diberikan orang lain 
mengenai hasil kerja saya. 
    
5 Saya mencari tahu nilai dari tugas yang telah dikerjakan.     
6 
Saya bertanya pada guru mengenai materi yang tidak saya 
pahami. 
    
7 
Saya merasa puas saat mendapatkan nilai standar 
kelulusan minimal. 
    
8 Saya malu bertanya walaupun saya kurang mengerti.     
9 
Totalitas mengerjakan tugas dapat menjadikan saya yang 
terbaik. 
    
10 Tidak masalah jika saya tidak berprestasi.     
11 
Saya tidak tertarik untuk mencari tahu tentang nilai dari 
tugas yang telah dikerjakan. 
    
12 
Saya berhenti berusaha meraih tujuan saat menghadapi 
hambatan. 
    
13 Saya pasrah terhadap nilai yang saya jelek.     
14 
Saya tidak terlalu bersungguh-sungguh ketika mengerjakan 
tugas. 
    
15 
Saya menyusun rencana untuk mencapai tujuan yang ingin 
saya raih. 
    
16 Saya lebih senang untuk mengerjakan tugas yang mudah.     
17 Tugas yang kompetitif merupakan hal yang menyenangkan.     
18 
Saya bertanggung jawab untuk mencari solusi terhadap 
masalah yang saya alami. 








No Pernyataan-Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya antusias mengerjakan tugas dengan tingkat kesulitan 
yang sedang.  
    
2 
Memilih teman yang cerdas adalah cara saya agar tugas 
selesai dengan baik.  
    
3 
Saya senang menerima masukan tentang cara belajar saya 
agar menjadi lebih baik.  
    
4 
Saya menargetkan nilai di atas rata- rata kelas pada setiap 
mata pelajaran.   
    
5 
Saya bekerja keras agar prestasi saya lebih baik dari 
teman- teman. 
    
6 
Saya berusaha mencapai hal yang tidak dapat diraih oleh 
teman-teman saya. 
    
7 
Saya memilih untuk menjadi siswa dengan nilai yang biasa 
saja. 
    
8 
Saya menggunakan kemampuan terbaik saya untuk 
menyelesaikan tugas. 
    
9 Saya tidak menetapkan tujuan yang jelas pada suatu tugas.     
10 Kegagalan membuat saya lebih semangat dalam belajar.     
11 
Saya memilih tugas-tugas yang tingkat kesulitannya lebih 
tinggi, dibandingkan dengan teman saya. 
    
12 Saya tidak suka mengerjakan tugas yang sulit.     
13 
Saya senang bersaing dengan teman-teman dalam 
mengejar prestasi. 
    
14 Saya memilih tugas-tugas yang tingkat kesulitannya rendah.     
15 Tugas yang kompetitif adalah hal yang melelahkan.     
16 
Saya berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi setiap 
tantangan yang saya hadapi. 
    
17 
Saya merasa tugas-tugas yang diberikan guru adalah 
tanggung jawab saya. 


























Lampiran 8. Uji Wilcoxon Pretest Eksperimen dan Pretest Kontrol 
 
Uji Wilcoxon Pretest Eksperimen & Pretest Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PreEks 7 150.4286 25.27751 130.00 205.00 
PreKon 7 150.4286 35.54742 111.00 202.00 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
PreKon - PreEks 
Negative Ranks 4a 3.88 15.50 
Positive Ranks 3b 4.17 12.50 
Ties 0c   
Total 7   
a. PreKon < PreEks 
b. PreKon > PreEks 
c. PreKon = PreEks 
 
Test Statisticsa 
 PreKon - 
PreEks 
Z -.254b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .799 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 






Lampiran 9. Uji Wilcoxon Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Uji Wilcoxon Pretest - Posttest Kelompok Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PreEks 7 150.4286 25.27751 130.00 205.00 
PosEks 7 161.0000 23.62202 137.00 210.00 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
PosEks - PreEks 
Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 7b 4.00 28.00 
Ties 0c   
Total 7   
a. PosEks < PreEks 
b. PosEks > PreEks 
c. PosEks = PreEks 
 
Test Statisticsa 
 PosEks - 
PreEks 
Z -2.371b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .018 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 






Lampiran 10. Uji Wilcoxon Pretest-Posttest Kelompok Kontrol 
 
Uji Wilcoxon Pretest - Posttest Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PreKon 7 150.4286 35.54742 111.00 202.00 




 N Mean Rank Sum of Ranks 
PosEks - PreEks 
Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 7b 4.00 28.00 
Ties 0c   
Total 7   
a. PosEks < PreEks 
b. PosEks > PreEks 
c. PosEks = PreEks 
 
Test Statisticsa 
 PosEks - 
PreEks 
Z -2.371b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .018 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 






Lampiran 11. Uji Wilcoxon Gain Score Pretest-Posttest Kelompok Kontrol & 
Eksperimen 
 
Uji Wilcoxon Gain Score Pretest - Posttest Kelompok Kontrol & Eksperimen 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
GainScoreEks 7 10.5714 5.38074 5.00 18.00 




 N Mean Rank Sum of Ranks 
GainScoreKon - 
GainScoreEks 
Negative Ranks 7a 4.00 28.00 
Positive Ranks 0b .00 .00 
Ties 0c   
Total 7   
a. GainScoreKon < GainScoreEks 
b. GainScoreKon > GainScoreEks 




 GainScoreKon - 
GainScoreEks 
Z -2.371b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .018 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 





























































Lampiran 15. Resensi dan Alasan Pemilihan Film 
 
 Judul Film : Top Secret a.k.a The Billionaire 
 Durasi Film : 131 menit 
 Asal Film : Thailand 
 Tahun Rilis : 2011 
 Pemeran Film : 
o Pachara Chirathivat sebagai Top Ittipat 
o Walanlak Kumsuwan sebagai Paman Top 
o Somboonsuk Niyomsiri sebagai Lin (Kekasih Top) 
o Thanom Assawarungrueng sebagai Ayah Top 
o Karnsiree Kulkaweewut sebagai Ibu Top 
Sinopsis: 
Saat usia 16, dia adalah pencandu game online. Saat usia 17, ia putus sekolah 
untuk menjadi penjaja kacang. Saat usia 18, keluarganya bangkrut dan meninggalkan 
hutang sebesar 40 juta Baht. Saat usia 19, dia menciptakan cemilan rumput laut 'Tao 
Kae Noi' yang dijual di 3.000 cabang 7-Eleven di Thailand. Kini, di usia 26, ia adalah 
produsen cemilan rumput laut terlaris di Thailand, berpenghasilan 800 juta Baht per 
tahun dan mempekerjakan 2.000 staf. Namanya Top Ittipat, dan ini adalah kisah nyata 
hidupnya yang luar biasa.  
 
Alasan pemilihan film: 
Film “The Billionaire” dipilih karena dari hasil diskusi dengan beberapa pakar film 
Kineforum Dewan Kesenian Jakarta yang mempertimbangkan aspek karakteristik film 
motivasi sebagai berikut:  
a) Tokoh panutan yang efektif 
Film “The Billionaire” memiliki tokoh panutan yang efektif seperti Top Ittipat 
yang menjadi tokoh utama film tersebut. 
b) Konten yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh klien 
Isi dari film tersebut cukup sesuai dengan treatment yang akan diberikan yaitu 
motivasi berprestasi. Film ini diangkat dari kisah nyata Top Ittipat yang berusaha 





yang awalnya selalu mengalami kegagalan, sampai akhirnya terkenal dan 
dipasarkan ke berbagai negara dengan nama “Tao Kae Noi”. 
c) Minat dan ketertarikan klien  
Film “The Billionaire” dirasa cukup menarik karena jalan cerita yang tidak statis 
dan diisi dengan selingan adegan-adegan lucu yang tidak membosankan.   
d) Karakter yang memecahkan masalah  
Dalam film ini terdapat tokoh yang memecahkan masalah antara lain tokoh utama 
cerita tersebut yaitu Top Ittipat. 
e) Pesan tidak langsung 
Film ini tidak menyampaikan pesan secara langsung. Sehingga, para subyek dapat 
mengambil makna menurut sudut pandang mereka 
f) Tema yang menyenangkan atau menginspirasi 
Tema film yang merupakan drama-komedi menyajikan kisah yang menyenangkan 
dan cukup menginspirasi penontonnya. 
Maka film “The Billionaire” terpilih menjadi salah satu film yang ditayangkan dalam 





  Judul Film : Mulan 
 Durasi Film : 88 menit 
 Asal Film : USA (Walt Disney) 
 Tahun Rilis : 1998 
 Tokoh : 
o Fa Mulan 
o Fa Zhou (Ayah Mulan) 
o Shang (Panglima Perang Dinasti Han) 




Cerita diawali dengan diserangnya sebuah dinasti di Republik Rakyat Tiongkok 
oleh bangsa Hun, membuat sang kaisar harus menetapkan wajib militer. Tiap keluarga 
harus mengirim seorang pria, termasuk keluarga Fa. Satu-satunya anggota keluarga Fa 
yang pria adalah ayah dari Mulan yang, walaupun veteran perang, sudah berusia lanjut. 
Selain masalah itu, Mulan juga menghadapi masalah karena ia bukanlah gadis tipe 
pesolek namun masyarakat mengharapkannya demikian.  
Mulan yang tidak ingin ayahnya pergi berperang menyamar menjadi pria dan 
pergi menggantikan ayahnya. Melihat hal itu, para leluhur keluarga Fa mengirim 
Mushu, seekor naga kecil untuk membantu Mulan. Mulan dan teman-temannya 
kemudian dikirim berperang di bawah komando Shang dan, setelah melewati berbagai 
masalah, berhasil menghambat musuh. Sayangnya, identitas asli Mulan terbongkar. 
Pasukan musuh yang bangkit kembali akhirnya menyerang istana serta hampir 
membunuh kaisar namun Mulan bersama teman-teman sepasukannya berhasil 
menyelamatkan kaisar serta seluruh dinasti itu. 
 
Alasan pemilihan film: 
Film “Mulan” dipilih karena merupakan rekomendasi dari pakar cinematherapy yaitu 
Brigit Wolz dari websitenya (http://www.cinematherapy.com/). Kemudian setelah 
mempertimbangkan aspek karakteristik film motivasi sebagai berikut:  
a) Tokoh panutan yang efektif 
Film “Mulan” memiliki tokoh panutan yang efektif seperti Mulan, Shang dan 





b) Konten yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh klien 
Isi dari film tersebut cukup sesuai dengan treatment yang akan diberikan yaitu 
motivasi berprestasi. Dapat dilihat dari keinginan Mulan yang kuat untuk 
membanggakan ayahnya sebagai prajurit wanita.  
c) Minat dan ketertarikan klien  
Film “Mulan” dirasa cukup menarik karena jalan cerita yang tidak statis dan diisi 
dengan adegan-adegan aksi yang tidak membosankan.   
d) Karakter yang memecahkan masalah  
Dalam film ini terdapat tokoh yang memecahkan masalah antara lain Mulan, 
Shang, dll. 
e) Pesan tidak langsung 
Film ini tidak menyampaikan pesan secara langsung. Sehingga, para subyek dapat 
mengambil makna menurut sudut pandang mereka 
f) Tema yang menyenangkan atau menginspirasi 
Tema film yang merupakan drama-aksi menyajikan kisah yang menyenangkan dan 
cukup menginspirasi penontonnya. 






 Judul Film : I Not Stupid Too 
 Durasi Film : 124 menit 
 Asal Film : Singapura 
 Tahun Rilis : 2006 
 Pemeran Film : 
o Shawn Lee sebagai Tom Yeo  
o Joshua Ang sebagai Lim Chengcai 
o Ashley Leong sebagai Jerry Yeo 
o Jack Neo sebagai Mr. Yeo 
o Xiang Yun sebagai Mrs. Yeo 
o Huang Yiliang sebagai Mr. Lim 
 
Sinopsis 
Film ini merupakan film komedi yang menggambarkan kehidupan, perjuangan, dan 
petualangan tiga pemuda Singapura: Tom yang berusia 15 tahun, adiknya Jerry yang 
berumur 8 tahun, dan teman Tom, Chengcai, yang berusia 15 tahun. Mereka memiliki 
hubungan yang tidak baik dengan orang tuanya. Banyak kejadian yang menyebabkan 
kesadaran diri mereka, baik orang tua maupun 3 anak tersebut. Pada akhirnya, tiga 





Alasan pemilihan film: 
Film “I Not Stupid Too” dipilih karena dari hasil diskusi dengan beberapa pakar film 
Kineforum Dewan Kesenian Jakarta yang mempertimbangkan aspek karakteristik film 
motivasi sebagai berikut:  
a) Tokoh panutan yang efektif 
Film “I Not Stupid Too” memiliki tokoh panutan yang efektif seperti Tom, 
Chenngcai dan Jerry. 
b) Konten yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh klien 
Isi dari film tersebut cukup sesuai dengan treatment yang akan diberikan yaitu 
motivasi berprestasi. Dalam film ini terlihat bahwa perjuangan para tokoh 





c) Minat dan ketertarikan klien  
Film “I Not Stupid Too” dirasa cukup menarik karena jalan cerita yang tidak statis 
dan diisi dengan selingan adegan-adegan lucu yang tidak membosankan.   
d) Karakter yang memecahkan masalah  
Dalam film ini terdapat tokoh yang memecahkan masalah antara lain 3 tokoh 
utama cerita tersebut yaitu Tom, Jerry dan Chenngcai. 
e) Pesan tidak langsung 
Film ini tidak menyampaikan pesan secara langsung. Sehingga, para subyek dapat 
mengambil makna menurut sudut pandang mereka 
f) Tema yang menyenangkan atau menginspirasi 
Tema film yang merupakan drama-komedi menyajikan kisah yang menyenangkan 
dan cukup menginspirasi penontonnya. 
Maka film “I Not Stupid Too” terpilih menjadi salah satu film yang ditayangkan dalam 





 Judul Film : Semesta Mendukung 
 Durasi Film : 101 menit 
 Asal Film : Indonesia 
 Tahun Rilis : 2011 
 Pemeran Film : 
o Sayev M. Billah sebagai Arif 
o Lukman Sardi Sebagai Muslat 
o Revalina S. Temat sebagai Ibu Guru Tari 
o Ferry Salim sebagai Pak Tio Yohanes 
o Helmalia Putri sebagai Salmah, Ibu Arif 
 
Sinopsis 
Sebuah film yang menggambarkan kuatnya tentang persahabatan, kecintaan 
pada sains, dan arti kasih ibu Film ini terinspirasi dari kisah-kisah kegemilangan putra-
putri Indonesia mengangkat nama bangsa Indonesia di kancah dunia internasional 
lewat pelbagai olimpiada sains. Muhammad Arief (Sayef Muhammad Billah), anak 
dari sebuah keluarga miskin dari Sumenep, Madura, sangat menggemari sains, 
khususnya fisika. Meski tinggal jauh dari kota besar dan bersekolah dengan fasilitas 
yang serbaminim, Arief tetap menekuni  fisika. Arief tinggal bersama ayahnya, Muslat 
(Lukman Sardi), mantan petani garam yang beralih profesi menjadi sopir truk 
serabutan karena ladang garam sedang dilanda paceklik. Lantaran kondisi ekonomi  
keluarga yang serba kekurangan itu, ibu Arief, Salmah (Helmalia Putri), terpaksa 
bekerja sebagai TKW di Singapura.   
Setelah bertahun-tahun  belum juga kembali, dan tidak pernah memberi kabar,  
Arief sangat merindukannya. Arief bekerja di bengkel sepulang sekolah dengan cita-
cita mengumpulkan uang untuk mencari ibunya. Arief akan dibantu oleh Cak Alul 
(Sudjiwo Tedjo) Ibu Tari Hayat (Revalina S. Temat), seorang guru fisika,  melihat 
bakat besar yang dimiliki Arief. Berkat dorongan Ibu Tari, Arief ikut seleksi olimpiade 
sains yang akan diadakan di Singapura. Namun, sesungguhnya Arief memiliki agenda 
tersembunyi: menemukan ibunya di sana. Seleksi dilakukan oleh Pak Tio Yohanes 
(Ferry Salim) di Jakarta, yang dibantu oleh Deborah Sinaga (Febby Febiola). Para 
peserta bersaing untuk lolos, sekaligus menjalin persahabatan. Arief menjalin 







Alasan pemilihan film: 
Film “Semesta Mendukung” dipilih karena dari hasil diskusi dengan beberapa pakar 
film Kineforum Dewan Kesenian Jakarta yang mempertimbangkan aspek karakteristik 
film motivasi sebagai berikut:  
a) Tokoh panutan yang efektif 
Film “Semesta Mendukung” memiliki tokoh panutan yang efektif seperti Arif 
yang menjadi tokoh utama film tersebut. 
b) Konten yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh klien 
Isi dari film tersebut cukup sesuai dengan treatment yang akan diberikan yaitu 
motivasi berprestasi. Dalam film ini terlihat bahwa perjuangan Arif mengejar 
mimpinya untuk bertemu sang ibu di Singapura melalui Olimpiade Fisika. 
c) Minat dan ketertarikan klien  
Film “Semesta Mendukung” dirasa cukup menarik karena jalan cerita yang tidak 
statis dan diisi dengan selingan adegan-adegan lucu dan drama yang tidak 
membosankan.   
d) Karakter yang memecahkan masalah  
Dalam film ini terdapat tokoh yang memecahkan masalah antara lain tokoh utama 
cerita tersebut yaitu Arif. 
e) Pesan tidak langsung 
Film ini tidak menyampaikan pesan secara langsung. Sehingga, para subyek dapat 
mengambil makna menurut sudut pandang mereka 
f) Tema yang menyenangkan atau menginspirasi 
Tema film yang merupakan drama-komedi menyajikan kisah yang menyenangkan 
dan cukup menginspirasi penontonnya. 
Maka film “Semesta Mendukung” terpilih menjadi salah satu film yang ditayangkan 





 Judul Film : Children Of Heaven 
 Durasi Film : 87 menit 
 Asal Film : Iran 
 Tahun Rilis : 1998 
 Pemeran Film : 
o Amir Farrokh Hashemian sebagai Ali Mandegar 






Film ini menceritakan tentang seorang anak bernama Ali Mandegar (Amir 
Farrokh Hashemian) dan Adik Perempuan nya bernama Zahra (Bahare Seddiqi). Ali 
adalah sosok kakak yang sangat menyayangi adiknya. Walaupun mereka berasal dari 
keluarga miskin, namun mereka tidak pernah ingin menyusahkan orang tua mereka. 
Bahkan mereka sangat giat untuk membantu kedua orang tuanya. 
Konflik film ini diawali dengan kelalaian Ali yang tidak sengaja 
menghilangkan sepatu milik adiknya Zahra. Walaupun dia telah sekian lama, namun 
tidak juga ditemukan. Dan karena takut  dimarahi oleh orang tua mereka yang akan 
bersusah payah memikirkan uang untuk membeli sepatu yang baru, Ali meminta 
adiknya untuk tidak menceritakan hal ini kepada orang tuanya. 
Konsekuensinya, Ali dan Zahra menyusun cara agar mereka dapat bergantian 
memakai sepatu untuk dipakai bersekolah. Zahra akan memakainya ke sekolah di pagi 
hari dan pada tengah hari dikembalikan kepada Ali sehingga ia dapat menghadiri kelas-
kelas sore. Hal ini terus berlangsung sekian lama sehingga mereka terbiasa berlari, 
walaupun seringkali Ali terlambat masuk ke kelas. 
Dan puncaknya adalah ketika suatu hari walikota mengadakan perlombaan lari 
untuk para pelajar. Sekolah Ali-pun ikut mendaftar menjadi peserta. Ali yang melihat 
pengumuman ini tidak mau menyia-nyiakan kesempatan, terlebih hadiah ketiganya 
adalah sebuah sepatu. Dengan susah payah Ali pun mendaftar dan dia berjanji kepada 
Zahra akan mendapatkan Juara Ketiga dan mempersembahkan sepatu itu untuk 






Alasan pemilihan film: 
Film “Children Of Heaven” dipilih karena merupakan diskusi dengan beberapa pakar 
film Kineforum Dewan Kesenian Jakarta yang mempertimbangkan aspek karakteristik 
film motivasi sebagai berikut:  
a) Tokoh panutan yang efektif 
Film “Children Of Heaven” memiliki tokoh panutan yang efektif seperti Ali dan 
Zahra. 
b) Konten yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh klien 
Isi dari film tersebut cukup sesuai dengan treatment yang akan diberikan yaitu 
motivasi berprestasi. Dalam film ini terlihat bahwa perjuangan seorang kakak (Ali) 
yang berusaha memenangkan hadiah sepatu dari ajang lomba lari.  
c) Minat dan ketertarikan klien  
Film “Children Of Heaven” dirasa cukup menarik karena jalan cerita yang cukup 
cepat dan terdapat adegan yang mengejutkan serta mengharukan sehingga tidak 
membosankan.   
d) Karakter yang memecahkan masalah  
Dalam film ini terdapat tokoh yang memecahkan masalah antara lain tokoh utama 
cerita tersebut yaitu Ali Mandegar. 
e) Pesan tidak langsung 
Film ini tidak menyampaikan pesan secara langsung. Sehingga, para subyek dapat 
mengambil makna menurut sudut pandang mereka 
f) Tema yang menyenangkan atau menginspirasi 
Tema film yang merupakan drama menyajikan kisah yang menyenangkan dan 
cukup menginspirasi penontonnya. 
Maka film “Children Of Heaven” terpilih menjadi salah satu film yang ditayangkan 





 Judul Film : Sing 
 Durasi Film : 107 menit 
 Asal Film : USA (Walt Disney) 
 Tahun Rilis : 2016 
 Tokoh   : 
o Buster Moon (koala) 
o Rosita (Ibu Babi) 
o Mike (Tikus Putih) 
o Ash (Landak Perempuan) 
o Eddie Noodleman (Kambing) 
 
Sinopsis 
Film "Sing" ini bercerita tentang seekor koala bernama Buster Moon yang 
memiliki impian mempunyai sebuah teater yang sukses. Akhirnya dengan bantuan sang 
ayah yang bekerja mencuci mobil ia berhasil membeli sebuah teater untuk Buster. 
Namun Buster belum memiliki pengalaman dalam menangani teater sehingga teater 
tersebut nyaris gulung tikar karena kebangkrutan.  
Akhirnya timbullah ide untuk mengadakan kontes menyanyi yang ternyata 
banyak diminati oleh banyak hewan. Hingga akhirnya terpilih beberapa hewan 
diantaranya ada Rosita merupakan seekor babi yang memiliki mimpi di dunia musik 
namun ditinggalkannya ketika menikah dan memiliki 25 anak. Rosita memiliki 
pasangan duet bernama Gunter seekor babi juga namun ia sangat energik dan atraktif. 
Kemudian ada Ash adalah seekor landak punk rocker yang tergabung di sebuah 
kelompok musik alternatif-rock dengan pacarnya Lance. Ada juga gajah pemalu 
bernama Meena yang memiliki suara yang indah namun sangat demam panggung. 
Seekor gorila yang sangat suka bernyanyi namun ayahnya ingin ia ikut menjadi seorang 
kriminal.  
Semua tokoh dalam cerita ini berjuang untuk mempersiapkan konser 
spektakuler mereka dengan berbagai rintangan yang menghadang. 
 
Alasan pemilihan film: 
Film “Sing” dipilih karena merupakan diskusi dengan beberapa pakar film Kineforum 
Dewan Kesenian Jakarta yang mempertimbangkan aspek karakteristik film motivasi 






a) Tokoh panutan yang efektif 
Film “Sing” memiliki banyak tokoh panutan yang efektif seperti Buster Moon, 
Ash, Rosita, Meena, Jhonny, dll. 
b) Konten yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh klien 
Isi dari film tersebut cukup sesuai dengan treatment yang akan diberikan yaitu 
motivasi berprestasi. Dalam film ini terlihat bahwa perjuangan masing-masing 
tokoh untuk memperoleh keinginan yang ingin mereka capai dengan cara mereka 
masing-masing. 
c) Minat dan ketertarikan klien  
Film “Sing” dirasa cukup menarik karena jalan cerita yang tidak statis dan diisi 
dengan selingan adegan-adegan lucu dan aksi yang tidak membosankan.   
d) Karakter yang memecahkan masalah  
Dalam film ini terdapat banyak tokoh yang memecahkan masalah. 
e) Pesan tidak langsung 
Film ini tidak menyampaikan pesan secara langsung. Sehingga, para subyek dapat 
mengambil makna menurut sudut pandang mereka 
f) Tema yang menyenangkan atau menginspirasi 
Tema film yang merupakan drama-aksi-komedi menyajikan kisah yang 
menyenangkan dan cukup menginspirasi penontonnya. 







Lampiran 16. Jadwal Kegiatan 
JADWAL KEGIATAN 
 
Sesi Kegiatan Waktu Material 
1 
Pembukaan 10 menit - 
Mengisi informed consent 10 menit 
Pulpen, lembar persetujuan 
(informed consent) 
 Mengisi instrument pretest 15 menit Pulpen, instrument pretest 
 
Menonton film: The 
Billionaire (2011) 
131 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 








 Menonton film: Mulan (1998) 88 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 









Menonton film: I’m Not 
Stupid Too (2006) 
124 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 









Menonton film: Semesta 
Mendukung (2011) 
101 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 






5 Pembukaan 10 menit - 
 
Menonton film: Children Of 
Heaven (1998) 
87 menit Laptop, lcd, Speaker 
 Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 
 Mengisi angket seputar film  15 menit Pulpen, modul peserta 
6 Pembukaan 10 menit - 
 
Menonton film: Sing (2016) 107 menit Laptop, lcd, Speaker 
Diskusi Kelompok 25 menit Laptop dan lcd 
Mengisi instrument post-test 15 menit Pulpen, instrumen Post-test  
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